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RINGKASAN 

 

Penataan Kamera Penerapan Teknik Handheld Dalam Iklan Produk Pusat 

Penelitian Kopi Dan Kakao Kabupaten Jember ; Arditya Haryunantha, 

130110401022 ; 2020 Program Studi Televisi dan Film Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Jember.   

 

Media masa elektronik saat ini merupakan salah satu perwujudan dari berbagai 

kegiatan manusia untuk mencari informasi. Informasi dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan, adanya informasi juga membantu manusia mengetahui 

segala peristiwa di sekitarnya. Dengan demikian, informasi memiliki kekuatan 

dalam hal membangun maupun merusak. Berbagai kemajuan teknologi media yang 

ada sekarang, membuat masyarakat dibanjiri oleh arus informasi yang melimpah 

ruah dan tidak dapat dihentikan.  

Perkembangan ini membuat ada batas antara ruang dan waktu serta banyaknya 

informasi yang di dapat hampir tanpa saringan. Periklanan merupakan penggunaan 

media bayaran oleh seorang penjual untuk mengkomunikasikan informasi persuasif 

tentang (ide, barang, jasa) ataupun organisasi sebagai alat promosi yang kuat. Para 

pemasar Amerika mengahabiskan $89 miliar lebih setiap tahunya untuk iklan. Iklan 

mempunyai berbagai macam bentuk (nasional, regional, lokal; konsumen, industri, 

eceran; produk, merek, lembaga; dan sebagainya  yang dirancang untuk mencapai 

berbagai macam tujuan (M.Suyanto,2005: 3)  

 Dalam karya tugas akhir, pengkarya mengambil mayor sinematografi. 

Pengkarya bertindak sebagai director of photography dalam pembuatan Iklan 

Produk Pusat Penelitian Kakao Indonesia. Iklan pertama minuman kopi Sekar 

Arum menerapkan teknik handheld dan memanfaatkan latar depan foreground, 

dipadukan dengan beberapa teknis kamera menggunakan slider cam dan tripod. 

Agar dapat menonjolkan produk minuman kopi. Persentase penggunaan teknik 

handheld pada iklan ini sekitar 80%.  Pengkarya memakai narasi sebagai penunjang 

disetiap adegan yang divisualkan, sehingga dapat mempengaruhi psikologis dan 
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meyakinkan penonton pada sebuah iklan yang dapat dilihat pada adegan menikmati 

kopi.  

   Iklan kedua minuman cokelat Visco menerapkan teknik handheld dan 

memanfaatkan latar depan foreground, dipadukan dengan teknis kamera 

menerapkan change focus pada produk Visco pada shot terakhir. Agar dapat 

menonjolkan produk minuman cokelat dan ekspresi wajah menikmati minuman 

cokelat. Persentase penggunaan teknik handheld pada iklan ini sekitar 70%. 

Pengkarya memakai narasi sebagai penunjang disetiap adegan yang divisualkan, 

sehingga dapat mempengaruhi psikologis agar dapat meyakinkan penonton pada 

sebuah iklan yang dapat dilihat pada adegan. 

 Iklan ketiga Eduwisata menggunakan teknik handheld dan dipadukan dengan 

teknis pengambilan visual drone shot agar membuat penonton terbawa suasana 

serta mengetahui lokasi wisata secara keseluruhan. Pengambilan shot moment 

senang dan ramai, sehingga menghasilkan visual yang realistis dan dapat 

berpengaruh pada psikologis penonton. Persentase penggunaan teknik handheld 

pada iklan ini sekitar 90%.  Pengkarya memakai dialog sebagai pendukung visual 

yang menceritakan lokasi wisata Puslit Kakao. 

 Tujuan pengkarya menciptakan iklan ini untuk memperkenalkan brand produk 

asli Jember. Lahan pertanian yang cocok untuk pohon kopi dan coklat sekaligus 

memperkenalkan Jember yang memiliki lokasi eduwisata kopi dan coklat dan 

dinaungi oleh Pusat Penelitian Kopi dan Kakao. Selain untuk tontonan, pengkarya 

juga berharap karya ini bisa dijadikan tuntunan melalui pesan yang terdapat pada 

iklan ini, juga sebagai company profile Pusat Penelitian Kopi dan Kakao.  
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SUMMARY 

Camera Arrangement of Handheld Technique Application in Product 

Advertisement of Coffee and Cocoa Research Center, Jember City; Arditya 

Haryunantha, 130110401022; 2020 Television and Film Study Program, Faculty 

of Cultural Sciences, Jember University. 

Today's electronic mass media is a manifestation of various human activities 

to seek information. Information can help in making decisions, the information also 

helps people know all the events around them. Thus, information has the power to 

build and destroy. Various advances in media technology that exist today, make 

society flooded by the abundant and unstoppable flow of information. 

This development creates a boundary between space and time and the amount 

of information that can be obtained is almost filterless. Advertising is the use of 

paid media by a seller to communicate persuasive information about (ideas, goods, 

services) or the organization as a powerful promotional tool. American marketers 

spend over $ 89 billion annually on advertising. Advertising has various forms 

(national, regional, local; consumer, industrial, retail; products, brands, 

institutions; and so on) which are designed to achieve various goals (M.Suyanto, 

2005: 3) 

In this final project, the writer takes cinematography major. The worker acts 

as the director of photography in the production of product advertisements for the 

Indonesian Cocoa Research Center. The first commercial for Sekar Arum coffee 

drinks uses handheld techniques and utilizes the foreground foreground, combined 

with some camera techniques using a slider cam and tripod. In order to highlight 

coffee drink products. The percentage of using handheld techniques in this 

advertisement is around 80%. The author uses narration as a support in every scene 

being visualized, so that it can influence psychologically and convince the audience 

of an advertisement that can be seen in the scene of enjoying coffee. 
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The second advertisement for Visco chocolate drinks applies handheld 

techniques and utilizes the foreground foreground, combined with the camera 

technique of applying a change focus on Vicco products in the last shot. In order to 

highlight chocolate drink products and facial expressions of enjoying chocolate 

drinks. The percentage of using handheld techniques in this advertisement is 

around 70%. The author uses narration as a support in every scene being 

visualized, so that it can influence psychologically in order to convince the audience 

of an advertisement that can be seen in the scene. 

The third advertisement for educational tours uses handheld techniques 

combined with visual drone shot taking techniques to make the audience get carried 

away and know the overall tourist location. Taking shot moments is happy and busy, 

resulting in realistic visuals and can affect the psychology of the audience. The 

percentage of using handheld techniques in this advertisement is around 90%. The 

writer uses dialogue as a visual support that tells the location of the Cocoa 

Research Center. 

The purpose of the authors in creating this advertisement is to introduce the 

original Jember product brand. Agricultural land suitable for coffee and cocoa 

trees at the same time introduces Jember, which has a coffee and chocolate 

educational tour location and is shaded by the Coffee and Cocoa Research Center. 

In addition to watching shows, the authors also hope that this work can be used as 

guidance through the message contained in this advertisement, as well as the 

company profile of the Coffee and Cocoa Research Center. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya 

Media massa elektronik saat ini merupakan salah satu perwujudan dari 

berbagai kegiatan manusia untuk mencari informasi. Informasi dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan, adanya informasi juga membantu manusia 

mengetahui segala peristiwa di sekitarnya. Dengan demikian, informasi memiliki 

kekuatan dalam hal membangun maupun merusak. Berbagai kemajuan teknologi 

media yang ada sekarang, membuat masyarakat di banjiri oleh arus informasi yang 

melimpah ruah dan tidak dapat dihentikan. Perkembangan ini membuat ada batas 

antara ruang dan waktu serta banyaknya informasi yang didapat hampir tanpa 

saringan. Sebagaimana pendapat Mabruri, (2013: 15) berikut: Media massa 

merupakan sarana penyampaian informasi paling efektif terutama media televisi, 

karena kandungan informasi yang ada pada TV (gambar visual) jauh lebih besar 

daripada media lain seperti media cetak dan radio”. 

Efektifitas televisi sebagai salah satu sarana masyarakat untuk mendapatkan 

informasi serta hiburan, maka isi siarannya harus memenuhi kebutuhan tersebut 

sebagaimana pendapat Mabruri (2013: 13), “Ada empat poin utama fungsi siaran 

televisi, yaitu: menginformasikan (information), menghibur (entertaintment), 

mendidik (education), serta sebagai ruang kontrol masyarakat (social control)”. 

 Stasiun televisi swasta membuat keempat fungsi siaran televisi tersebut belum 

berjalan dengan benar. Hal ini didasarkan pada tingkat pendidikan masyarakat 

Indonesia yang belum merata, serta beberapa daerah yang berada jauh dari pusat 

pemerintahan memiliki kultur budaya dan status sosial cukup beragam. Hasilnya, 

informasi yang disampaikan media stasiun televisi belum berjalan dengan benar. 

Sehingga berdampak buruk ketika masyarakat yang berpendidikan rendah tidak 

mampu memilah mana informasi yang layak dan mana yang kurang layak untuk 

diterima.  
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Periklanan merupakan penggunaan media bayaran oleh seorang penjual untuk 

mengkomunikasikan informasi persuasif tentang ide, barang, jasa ataupun 

organisasi sebagai alat promosi yang kuat. Para pemasar Amerika mengahabiskan 

$89 miliar lebih setiap tahunya untuk iklan. Iklan mempunyai berbagai macam 

bentuk (nasional, regional, lokal, konsumen, industri, eceran; produk, merek, 

lembaga; dan sebagainya ) yang dirancang untuk mencapai berbagai macam tujuan. 

(M.Suyanto,2005: 3) 

Sejarah periklanan televisi dimulai pada tahun 1947 berupa iklan sponsorship 

adanya iklan televisi memperbaiki keterbatasan penyiaran radio dan kebekuan 

karakter iklan cetak. Selain itu, iklan televisi menjadikan jangakaun penyiaran lebih 

luas dan menjadi hidup. Stasiun televisi (CBS) mulai menayangkan iklan televisi 

pada bulan Juni 1948 berupa iklan sponsorship oleh Lincoln-Mercury pada acara 

The Ed Sullivan show, yang menjadi salah satu acara dengan jam tanyang paling 

panjang dan serial yang paling sukses. (M. Suyanto, 2005:1) 

Iklan memang menjalankan fungsi kembar. Pertama, ia memberi informasi 

pada konsumen perihal ciri, kualitas, dan keunggulan produk. Kedua, iklan 

melakukan promosi agar produk tersebut dibeli oleh konsumen. Iklan untuk 

memberikan hiburan dan menghasilkan kesenangan, produk yang ditampilkan 

dapat dikemas dengan kreatif dan menarik. Periklanan juga  mampu menjadi 

dorongan tambahan untuk barang-barang  yang dijual di masyarakat dengan lebih 

spesifik. (M. Suyanto, 2005:1). 

Iklan pada dasarnya adalah produk kebudayaan massa produk kebudayaan 

masyarakat industri yang ditandai oleh produksi dan konsumsi massa. Kepraktisan 

dan pemuasan jangka pendek merupakan ciri – ciri kebudayaan massa. Artinya, 

massa dipandang tidak lebih sebagai konsumen. Maka hubungan antara produsen 

dan konsumen adalah hubungan komersial semata. Pendeknya, tidak ada fungsi 

hubungan lain selain memanipulasi kesadaran, selera, dan perilaku konsumen. 

(Tinarbuko, 1995:1). 

Stasiun televisi yang ada saat ini sangat menjaga tontonan iklan yang 

ditayangkan, terutama pada iklan khusus orang dewasa. Banyaknya stasiun televisi 

yang tetap melanggar aturan penayangan iklan yang memuat unsur pornografi, 
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terlebih lagi stasiun televisi tidak menentukan waktu penayangan iklan khusus 

dewasa yang berdampak pada perkembangan pola pikir masyarakat Indonesia, 

terutama anak-anak yang masih di bawah umur untuk tujuan yang positif. 

Penayangan iklan yang sering mendapat teguran dari KPI (Komisi Penyiaran 

Indonesia) menilai hal tersebut berpotensi melanggar Pasal 15 Ayat (1), Pasal 37 

Ayat (4) huruf e, dan Pasal 59 Ayat (3) SPS KPI Tahun 2012 tentang kewajiban 

program siaran untuk memperhatikan dan melindungi kepentingan anak, larangan 

program siaran klasifikasi R (Remaja) menampilkan iklan obat untuk meningkatkan 

kemampuan seksual, dan kewajiban iklan produk dewasa terkait vitalitas seksual 

untuk disiarkan pada klasifikasi D (Dewasa), pukul 22.00-03.00 waktu setempat. 

Pengkarya melakukan riset tentang hal tersebut pada tahun 2017 baik iklan politik 

maupun produk. Salah satu contoh permasalahan yang telah di terbitkan oleh KPI 

(Komisi Penyiaran Indonesia) siaran iklan kondom sutra oleh TransTV, 

siaran iklan sutra perkasa oleh SCTV, siaran iklan  Partai Perindo oleh RCTI. 

Beberapa stasiun televisi yang mendapat teguran oleh KPI memiliki kasus yang 

hampir sama terkait iklan yang tidak mendidik dan masih sering menampilkan 

beberapa iklan dewasa yang kurang baik untuk diterima oleh khalayak terutama 

anak-anak.  

Pelanggaran iklan yang dilakukan oleh stasiun televisi tentang pelanggaran  

norma kesopanan, perlindungan anak-anak serta siaran yang tidak pantas. Pada 

iklan tersebut menayangkan keperkasaan pria yang bekerja tanpa kenal lelah, jika 

tidak mengkonsumsi suplemen tersebut. Serta iklan kondom yang dilakoni oleh 

Gaston Castano dan Almh Julia Perez yang beradegan keseksian wanita,  Gaston 

bermain bola mengkolongi kaki Julia Perez seolah-olah ingin mengajak 

berhubungan suami istri, dan iklan Partai Perindo yang mempunyai konten 

testimoni kebangsaan purnawirawan TNI, ajakan untuk bergabung menjadi calon 

legislatif  Partai Perindo, mars Partai Perindo dan menampilkan nomor 9 yang 

merupakan nomor urut partai dalam Pemilu 2019. KPI pusat menilai hal tersebut 

mengindikasikan adanya muatan kampanye pada iklan. 
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Tayangan iklan televisi hampir memiliki kesamaan konsep, hanya saja berbeda 

peran lokasi dan waktu saja, yang mempunyai tujuan sama menawarkan produk, 

jasa, dan ILM (Iklan Layanan Masyarakat) agar khalayak tergugah untuk memakai, 

membeli, dan  menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Seakan khalayak dipaksa 

oleh pengiklan untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkannya, 

memanfaatkan khalayak yang  selalu memiliki hasrat ketidakpuasan, selalu ingin 

memiliki  dan membeli produk, jasa dan ILM (Iklan Layanan Masyarakat) sebagai 

edukasi dan himbauan kepada khalayak yang ditayangkan melalui televisi. Jelas 

bahwa iklan menjadi hal penting, yang perlu di benahi demi menarik minat 

khalayak. Harapan iklan tidak melanggar norma kesopanan dan siaran yang tidak 

pantas, juga dapat bersifat ajakan untuk membeli, memakai, sebagai sarana edukasi 

dan informasi kepada khalayak. Dalam hal ini, pihak televisi maupun lembaga 

pemerintahan yang menyiarkan iklan melalui televisi agar menjaga tayangan iklan 

selalu menyampaikan pesan yang positif.  

Menurut Sumartono salah satu saluran komunikasi yang saat ini mempunyai 

keunggulan kompetitif dan bahkan mampu menggeser peran media massa lainnya 

dalam meraih dibidang iklan adalah televisi (Sumartono, 2002:72). Beberapa 

contoh iklan kreatif dari produsen air mineral (AQUA) “Tes konsentrasi dan Fokus 

Bersama Narji” dan “Feri Hausan Kurang Minum Saat Sahur” 

Pengkarya untuk menyelesaikan Program Studi Televisi & Film, memilih 

memproduksi karya iklan televisi yang dinilai saat ini sangat berpengaruh pada pola 

pikir khayalak dalam menyerap iklan promosi, jasa, dan ILM (Iklan Layanan 

Masyarakat). Misalnya, mengajak konsumen untuk mencoba produk baru, 

pemakaian baru, menambah jumlah atau frekuensi pemakaian, memperpanjang 

pemakaian, menambah variasi penggunaan, membujuk konsumen mengarahkan 

konsumen untuk membeli merek tertentu, mengubah persepsi tentang ciri-ciri 

merek tertentu, dan sebagainya. Dari uraian ini objek yang dibidik tidak hanya 

aspek sikap menerima (afeksi) dan perilaku (psikomotor), tetapi juga aspek 

pengetahuan (kognisi) khalayak agar ada perubahan dan penerimaan positif 

terhadap produk dan jasa. Sinematografi menjadi strategi yang menarik daya minat 

khalayak untuk menyerap secara informatif dan persuasif.  Istilah sinematografi 
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berasal dari bahasa Yunani yang berarti menulis dengan gerak, dipoin ini 

pembuatan film adalah shooting atau pengambilan gambar, tapi sinematografi lebih 

dari sekedar tahap fotografi, ini adalah proses pengambilan ide, kata-kata, tindakan, 

emosi yang tersirat, nada, dan semua bentuk lain dari komunikasi non verbal, 

kemudian diubah ke dalam bahasa visual. (Brown, 2012; 02). Sama halnya dalam 

sebuah film, pada sebuah iklan televisi tetap memperhatikan segi sinematografi 

dengan tujuan membuat khalayak menyerap secara informatif, persuasif dengan 

audio visual yang kreatif. Iklan ini hadir dengan konsep ringan dan simple meski 

iklan ini mempunyai persamaan dari iklan-iklan yang sudah ada sebelumnya, 

namun pengemasan dari segi sinematografi akan menarik perhatian khalayak. Hal 

inilah yang kemudian menjadi dasar pemikiran untuk membuat sebuah karya iklan 

televisi dalam tugas akhir dengan judul : “Penataan Kamera Penerapan Teknik 

Handheld dalam Iklan Produk Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Kabupaten 

Jember”  

 

1.2 Rumusan Ide Penciptaan 

 Sesuai dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka iklan televisi 

membutuhkan pengemasan yang jelas, sehingga khalayak dapat menyerap 

informasi iklan yang ditayangkan. Pengambilan gambar teknik handheld dan 

variasi angle, shot, background agar menonjolkan produk atau iklan supaya 

khalayak tertarik untuk membeli dan memakainya.  

 Alasan pertama pengkarya menggunakan teknik handheld agar dapat 

menonjolkan produk yang lebih subyektif, dan dapat memberikan kreatifitas lebih 

yang pengkarya ciptakan, agar khalayak mampu menyerap informasi yang 

diiklankan. Alasan kedua penerapan teknik handheld dapat membangun pola pikir 

dan emosi khayalak yang bertujuan untuk mengubah atau memengaruhi 

kepercayaan, sikap, dan perilaku, secara tidak langsung pengkarya akan mengambil 

ekspresi wajah sebagai subyektifitas talent yang sedang menikmati minuman, 

memberi kesan kepada khalayak untuk memperlihatkan minuman ini nikmat. 

Alasan ketiga pengkarya menciptakan tiga audio visual dua produk minuman vicco, 

visco, dan satu iklan eduwisata untuk memperkenalkan produk, serta Pusat 
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Penelitian Kopi dan Kakao yang mempunyai kebun kopi dan coklat tempat wisata 

sains dan teknologi sehingga dapat menambah daya tarik wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Pengambilan teknik handheld adalah seorang operator (penata 

kamera) menggunakan ke dua tangan untuk menahan kamera memposisikan 

kamera sambil duduk menggunakan lutut sebagai penahan dan penata kamera juga 

bisa menyandarkan salah satu sisi badan pada tembok sebagai kunci keseimbangan.  

 Saat ini dengan banyaknya cara untuk mengikuti pergerakan kamera handheld 

adalah yang paling sering digunakan untuk tujuan artistik (Brown, 2012; 216). 

Penggunaan pergerakan kamera handheld dinilai sangat tepat pada konsep iklan 

televisi yang mengangkat produk minuman dan eduwisata 2 iklan minuman dan 1 

iklan eduwisata, ini menonjolkan ketertarikan  konsumen.  

Selain teknik pergerakan kamera untuk membuat gambar lebih menarik, 

komposisi gambar juga harus diperhatikan. Komposisi gambar harus 

memperhatikan  faktor keindahan, ruang, dan warna dari unsur-unsur gambar serta 

daya tarik tersendiri. (Andi Fachruddin, 2012; 152). Penempatan latar depan atau 

sering dikenal dengan foreground juga sangat membantu dalam menonjolkan 

produk didalam gambar agar mendapatkan audio visual yang menarik dan 

informatif. 

       Keindahan shot atau tampilan gambar iklan televisi yang mampu menarik 

perhatian penonton serta dari sisi sinematografi didalam pengambilan gambar 

mampu bervariasi dari komposisi, angle, dan pergerakan kamera untuk 

menonjolkan suatu produk iklan televisi yang tujuannya disela-sela promosi juga 

menampilkan shoot yang lebih informatif. Pengambilan gambar pada produksi 

iklan televisi akan maksimal dengan penggunaan teknik handheld untuk 

mendapatkan shot yang menarik sebagaimana tujuan dari iklan televisi. Shot yang 

baik adalah kombinasi berbagai komposisi gambar ke dalam sambungan gambar 

yang utuh dan indah dalam satu pengambilan gambar (Pintoko dan Umbara, 2010;  

97).  
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.    Penggunaan  teknik handheld dalam membangun pola pikir dan emosi khayalak 

agar dapat menyerap secara informatif dan persuasif. 

2.    Penggunaan teknik handheld agar dapat menghasilkan audio visual sesuai 

dengan konsep iklan. 

3.    Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa Program Studi Televisi dan Film 

dan akademisi dalam menciptakan karya baru berupa iklan visual. 

4. Menghasilkan visual yang menarik dan kreatif. 

5. Sebagai media edukasi dan informasi sekaligus hiburan untuk khalayak. 

 

1.4 Kajian Sumber Penciptaan 

 Banyak iklan  televisi saat ini memperbarui tampilan mereka yang hampir sama 

konsepnya dan hanya memodifikasi tampilan gambar, serta promosi produk yang 

diiklankan. Perubahan ini sebagai pemikat agar menarik penonton untuk membeli 

dan menerapkannya, sebagai contoh iklan yang hampir sama konsepnya  yaitu iklan 

Nippon Paint elastek Waterproof dan iklan  Rokok Djarum 76 Spesial Jin, sama-

sama memakai subyektifitas jin seolah-olah dapat mengabulkan semua keinginan 

khalayak dengan bahasa iklan dan kelucuan merupakan bagian dari sisi humoris 

yang banyak disukai oleh khalayak dari tokoh Jin yang disajikan serta dapat 

mempengaruhi pola pikir, sehingga dua iklan yang sama konsepnya dapat 

mengtrigger khalayak untuk menontonnya. 

 

Gambar. 1.1 Iklan Nippon Paint Elastek Waterproof Anti Bocor dan Iklan Djarum 76 Spesial Jin. 

Sumber. (https://www.youtube.com/watch?v=YWngWgZKETA,   

https://www.youtube.com/watch?v=b8vhQ-T8O40 ) 
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Pengkarya menonton beberapa iklan yang menginspirasi, menggunakan teknik 

pengambilan gambar handheld yaitu: Iklan Top Coffee Iwan Fals - Kejujuran 45s, 

Choco Drink My Mood Booster 49s, dan Dunia Kartun Dufan & 9 New Rides. 

 

1.4.1 Iklan Top Coffee Iwan Fals - Kejujuran 45s   

Iklan dengan teknik handheld  White Coffe yang menceritakan kopi khas 

Indonesia dengan perpindahan shot yang cepat disertai narasi perihal kejujuran 

yang diperankan oleh Iwan Fals dan beberapa orang Indonesia terlihat santai 

menikmati kopi khas Indonesia sehingga dilihat dari pengemasan iklan tersebut 

sangat simple, rasa kebersamaan yang begitu menyenangkan dan menarik, 

pengambilan ekspresi wajah yang terlihat senang seolah-olah  kopi dinikmati  

bukan hanya sekedar duduk dan bekerja, tapi juga untuk merubah suasana agar 

lebih bahagia. 

1.4.2 Iklan Choco Drink My Mood Booster 49s.  

 Choco Drink mengiklankan kelezatan cokelat yang dapat diseduh panas 

maupun dingin tetap enak untuk dinikmati dan dapat diminum dimana saja, kapan 

saja. Konsep iklan tersebut dengan narasi voicer over yang disisipkan beberapa text 

effect disetiap pergatian shot serta dibuat cinematic, agar lebih menonjolkan 

kelezatan cokelat dan diminum oleh beberapa talent dengan ekspresi wajah yang 

berbeda agar lebih meyakinkan bagi khalayak. Memang minuman coklat 

mempunya nilai kelezatan tersendiri yang bisa membuat suasana lebih tenang bagi 

penikmat coklat. 

1.4.3 Iklan Dunia Kartun Dufan & 9 New Rides 

        Pengambilan gambar dengan objek anak-anak, remaja, hingga keluarga 

dengan ekpresi wajah anak kagum bersemangat yang memberikan kesan dunia 

fantasi ini sangat megah dan seru. Pengambilan beberapa shot remaja berlari 

perpindahan shot yang cepat dengan teknik handheld memberi rasa semangat bagi 

yang menontonnya agar khalayak dapat masuk merasakan keseruan diiklan 

tersebut. Iklan ini banyak mengambil ekspresi wajah sebagai subyektifitas 

tujuannya supaya tidak meragukan dan lebih meyakinkan khalayak yang menonton. 
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Beberapa variasi shot menggunakan drone agar lebih mengetahui lokasi wahana 

dan keramaian pengunjung dilokasi wisata.  

 

Gambar 1.2 Penggunaan foreground pada gambar, subyektifitas ekspresi wajah, dan lokasi wisata 

Dufan. 
(Sumber. 

https://www.youtube.com/watch?v=PGJJfLx9OjI&list=LLkDLRS3YWKkTeAT_cun4aUQ&inde

x=7&t=0s, 

https://www.youtube.com/watch?v=IcvPNAdesG0&list=LLkDLRS3YWKkTeAT_cun4aUQ&ind

ex=8&t=0s 

https://www.youtube.com/watch?v=q9QlgEa9oNw) 

 

 Ada shot yang mengambil ekspresi wajah  untuk memberikan kesan menarik 

agar lebih meyakinkan khalayak, serta pengambilan shot yang menggunakan 

foreground selain untuk keindahan, dan kreatifitas iklan agar menarik, juga untuk 

menonjolkan produk yang diiklankan. Sehingga pengambilan gambar dengan 

teknik handheld cukup padu untuk diterapkan dalam sebuah iklan audio visual.  
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BAB 2. KEKARYAAN 

 

 

2.1 Gagasan 

 

2.1.1 Gagasan Umum 

 

   Pengkarya menyajikan produk barang atau jasa semenarik mungkin sesuai 

dengan tujuan dari iklan. Pengkarya berharap, informasi yang disampaikan melalui 

media iklan tidak melanggar norma kesopanan dan siaran yang tidak pantas, juga 

dapat bersifat ajakan untuk membeli, memakai, sebagai sarana edukasi dan 

himbauan kepada khalayak. Segmentasi penonton tiga iklan ini, disajikan untuk 

semua kalangan dan semua golongan masyarakat, karena pengkarya melihat dari 

keistimewaan kopi, coklat yang mayoritas orang menyukainya, serta eduwisata 

yang menarik khalayak pasti penasaran akan tempat rekreasi keluarga.  

Efektifitas televisi sebagai salah satu sarana masyarakat untuk mendapatkan 

informasi serta hiburan, maka isi siaranya harus memenuhi kebutuhan tersebut 

sebagaimana pendapat Mabruri (2013: 13), “Ada empat point utama fungsi siaran 

televisi, yaitu: menginformasikan (information), menghibur (entertaintment), 

mendidik (education), serta sebagai ruang kontrol masyarakat (social control)” 

 

2.1.2 Gagasan Khusus  

Menurut Ariatama, seorang penata kamera bertanggung jawab terhadap 

kualitas fotografi dan pandangan sinematik dari sebuah film ( Ariatama,2008:143). 

Seorang penata kamera hendaknya memahami hal ini dalam menyusun pesan-pesan 

yang dikemas dalam tiap shot nya. Gambar tidak hanya sekedar merekam sebuah 

adegan, namun juga harus mengontrol dan mengatur bagaimana adegan tersebut 

diambil. Dari segi sinematografi pengemasan iklan yang akan diambil 

menggunakan teknik handheld dan akan dibuat semenarik mungkin dimana 

pengkarya memilih judul “Penataan Kamera Penerapan Teknik Handheld dalam 

Iklan Produk Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Kabupaten Jember” Alasan 

pengkarya memakai judul diatas adalah hasil perkebunan asli Jember yang mampu 

mengangkat brand Jember ke kancah nasional maupun internasional, pada saat itu 
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Jember memperkenalkan komoditas utama yaitu Coffe, Chocolate, Cigar, dan 

Culture dalam acara APKASI Expo 2019 yang berlangsung di Hall B Jakarta 

Convention Center Balai Sidang Senayan, 3 – 5 Juli 2019.  

 

 

 

 

 

 

 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (PUSLITKAKAO) didirikan pada 

1 Januari 1911 dengan nama waktu itu Besoekisch Proefstation. Setelah mengalami 

beberapa kali perubahan baik nama maupun pengelola, saat ini secara 

fungsional Puslitkakao berada dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian Departemen Pertanian Republik Indonesia, sedangkan secara struktural 

dikelola oleh Lembaga Riset Perkebunan Indonesia – Asosiasi Penelitian 

Perkebunan Indonesia (LRPI – APPI). 

Puslit Kakao adalah lembaga non profit yang memperoleh mandat untuk 

melakukan penelitian dan pengembangan komoditas kopi dan kakao secara 

nasional, sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 

786/Kpts/Org/9/1981 tanggal 20 Oktober 1981. Juga sebagai penyedia data dan 

informasi yang berhubungan dengan kopi dan kakao. Sejak berdiri pada tahun 1911, 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia berkantor di Jl. PB. Sudirman No. 90 

Jember. Namun mulai 1987 seluruh kegiatan operasional dipindahkan ke kantor 

baru berlokasi di Desa Nogosari, Kecamatan Rambipuji, Jember berjarak + 20 km 

arah Barat Daya dari Kota Jember. Pada tahun 2008 terakreditasi oleh Lembaga 

Sertfikasi KNAPPP dengan Nomor Sertifikat: 006/Kp/KA-KNAPPP/I/2008 

KAKAO: Sejarah, Botani, Proses Produksi, Pengolahan, dan Perdagangan (2015;2) 

 

 

Gambar 2.1 Stand Jember Acara Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia, 2019 

                                           Sumber. (http://www.jemberkab.go.id/) 
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Pengemasan iklan harus mampu mencapai khalayak sasaran selengkap-

lengkapnya, jelas serta menyampaikan pesan secara ekonomis dalam batas 

anggaran, tentunya membutuhkan strategi yang dapat membuat iklan tersebut 

menjadi efektif. Salah satunya dengan meningkatkan kreativitas iklan itu sendiri. 

(Caples, 1997; Kover, 1995; Moriaty, 1986; Reid et al,1998; dalam Handoko, 

2006:7).  

Teknik handheld sangat membantu pengkarya dalam menata kamera untuk 

mengambil gambar, komposisi, serta pergerakan kamera sehingga gambar benar-

benar menarik dan kreatif, dengan menggunakan  foreground dan effect slowmotion 

pada saat editing agar dapat menonjolkan detail produk yang diiklankan seperti 

Iklan Top Coffee Iwan Fals - Kejujuran 45s, Iklan ChocoDrink My Mood Booster 

49s, dan Dunia Fantasi. Beberapa hal yang ditangkap oleh kamera menghasilkan 

gambar yang menarik dan kreatif, serta meningkatkan kedalaman sangat perlu 

pemanfaatan latar depan foreground dan latar belakang background.  

Thompson dan bowen (2009;63) menjelaskan  

 

 “ As the name implies, the FG is the zone between the camera,s lens and 

the main subject being photograped. I t is the space before the area of 

interest. Of course, a foreground element must enhance the composition of 

the shoot and should not obscure the zones behind it. 

 

Thompson dan bowen (2009;63) Arti dari penjelasan diatas kurang lebih : Sesuai 

namanya, FG (foreground) zona antara lensa kamera dan subjek utama di gambar. 

Ini adalah area tujuan interest. Tentu saja, elemen latar depan harus memaksimalkan 

komposisi gambar sebaik mungkin dan jangan mengaburkan zona belakangnya. 

Dengan adanya foreground dapat menambah kedalaman sebuah gambar serta 

memberikan variasi berbeda dan kreatif yang mampu menarik perhatian khalayak. 

Penggunaan teknik handheld ini cukup membantu pengambilan gambar dalam 

iklan, tujuannya membuat lebih nyata dan menarik serta menonjolkan keunggulan 

produk. Iklan ini menggunakan format video MP4 H.264 serta resolusi 1920×1080 

Full HD dengan aspek rasio 16:9 sehingga mempermudah pengkomposisian 

gambar karena memiliki perbandingan kanan dan kiri yang cukup luas, sehingga 

penempatan objek dan artistik akan lebih luas. Penggunaan aspek rasio, kini tidak 
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semata terkait penggunaan teknologi kamera atau format proyektor, namun sudah 

menjadi teknik sinematik yang biasa menjadi pilihan bagi seorang sineas. (Pratista: 

2017: 143 dalam : Rian Anam, 2019;16). 

Dalam buku Grammar of the shoot ( Thompson & Bowen,2009;116) juga dijelaskan 

beberapa kekurangan dan kelebihan handheld 

   1. Kelebihan 

     a.   Menciptakan rasa kedekatan personal dalam adegan. 

     b.   Memungkinkan penata kamera bergerak bebas disekitar lokasi. 

     c.   Menambah energi gerak dalam gambar. 

 

 2. Kekurangan 

     a.  Gampang terjadi getaran pada garis horizontal. 

     b.  Kesulitan dalam mengelola fokus.                                                                                      

c.  Terlalu subjektif. 

 Beberapa kekebihan dan kekurangan dalam pengambilan gambar teknik 

handheld sebagai pendukung untuk menayangkan sebuah iklan, yang berfungsi 

menarik perhatian khalayak, memberi tayangan iklan yang lebih informatif serta 

bisa diterapkan pada kehidupan sehari-hari.  

a   Iklan Kopi Sekar Arum 

  Iklan kopi yang berlokasi di outlet kopi dan kakao berkonsep menggunakan 

talent pria sebagai objek manusia yang sedang santai datang ke cafe kemudian 

membuka laptop dengan voice over yang menceritakan seputar keunggulan kopi 

disertai beberapa shot durasi pendek meliputi: pengolahan kopi, menyeduh kopi 

hingga talent menikmati kopi. Penerapan teknik handheld iklan ini pada shot 

mamasuki outlet, memesan kopi, dan menikmati kopi.  

Gambar 2.2 Kopi Sekar Arum.  

          Sumber. (Pengkarya) 
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b.    Iklan Coklat Vicco 

Iklan Vicco minuman coklat menggunakan konsep low key alasan pengkarya 

memilih konsep ini karena coklat mempunyai nilai kenikmatan yang tinggi, 

mayoritas orang akan senang saat menikmati coklat. Konsep ini menggunakan satu 

talent wanita sebagai objek manusia yang sedang menikmati minuman coklat, 

pengambilan beberapa shot pengolahan coklat dan menyeduh coklat disertai dengan 

voice over seputar keunggulan coklat. Penerapan teknik handheld iklan ini sama 

dengan iklan kopi hanya mengambil detailing bahan baku, produk, dan ekspresi 

wajah.  

Gambar 2.3 Cokelat vicco.  

          Sumber. (Pengkarya) 

 

c.     Iklan Eduwisata Puslit Kakao 

 Iklan Eduwisata menggunakan konsep bercerita, disebuah ruangan terdapat 2 

orang yang sedang berdialog perihal eduwisata yang ada di puslit koka. Pengkarya 

membuat konsep cerita singkat, penerapan teknik handheld iklan ini pada 

pengambilan shot fasilitas yang ada di Puslit Kakao, ditambah pengambilan shot 

bird angle memggunakan drone sebagai variasi shot. 

     Gambar 2.4 Lokasi Eduwisata.  

          Sumber. (Pengkarya) 

2.2 Garapan  

 Proses pembuatan karya iklan harus mengacu pada SOP (Standart Operational 

Procedure) Zettl (2012:4), mengemukakan terdapat 3 tahap dalam produksi yaitu 

terdiri dari  praproduksi, produksi, dan pasca produksi. Setiap divisi memiliki SOP 

(Standart Operational Procedure) yang berbeda, dan selama proses menciptakan 
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karya komunikasi antar divisi harus tetap terjaga agar tidak terjadi kesalah 

pahaman. Tugas dan tanggung jawab sebagai penata kamera bukan hanya sebatas 

tahap produksi saja, melainkan penata kamera harus tetap mengikuti pada tahap 

praproduksi karena salah satu keberhasilan pembuatan karya audio visual adalah 

persiapan praproduksi. 

 

2.1.1. Praproduksi 

Praproduksi menurut Zettl (2012:5) meliputi dari sebuah ide menjadi sebuah 

skrip. Segalanya yang dilihat dan didengar ditelevisi, film, dan iklan dimulai 

dengan sebuah ide yang berasal dari sebuah tim kerja. Kemudian dibuatlah sebuah 

proposal yang terdiri dari nama program, inti program tersebut, target pemirsa, 

format televisi, treatmentnya sampai tahap biaya. Praproduksi diawali dengan 

melakukan riset data yang meliputi menonton iklan sebagai referensi pengkarya, 

wawancara perihal produk serta survei lokasi, melihat langsung produk yang 

diiklankan, pengkarya serta kru dapat mempertimbangkan kebutuhan yang sesuai 

untuk produksi. Tahap praproduksi diawali dengan mengikuti rapat briefing kru 

yang dipimpin oleh produser dan sutradara. Rapat dilakukan agar semua konsep 

tersusun serta persiapan antar divisi benar-benar matang sesuai dengan rencana dan 

siap untuk produksi.  

a.     Bedah Naskah 

        Tahap ini pengkarya membaca dan menganalisa naskah. Seorang penata kamera 

harus bisa mengimplementasikan naskah ke dalam sebuah bentuk, gerak, dan 

memberikan gambaran seperti apa yang harus dibuat dalam sebuah frame. Selanjutnya, 

penata kamera menjabarkan konsep visual mencakup camera movement, pencahayaan, 

warna, dan komposisi disertai dengan referensi foto atau gambar bersama sutradara, 

lighting dan art. 

-      Bedah Naskah Iklan Kopi 

        Pengkarya melakukan bedah naskah bersama kameramen menentukan shot sesuai 

dengan storyboard mulai dari timing gerakan talent, komposisi, setting kamera, dan 

pergerakan kamera. Pengkarya berdiskusi bersama lighting dan art mulai dari tipe 

lampu filter yang digunakan sehingga dapat menentukan waktu, serta penempatan 
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lampu yang sesuai dan artistik mulai dari penempatan art cangkir kopi, daftar menu, 

dus kopi. 

- Bedah Naskah Iklan Coklat 

        Pengkarya melakukan bedah naskah bersama kameramen menentukan shot sesuai 

dengan storyboard mulai dari timing gerakan talent, komposisi, setting kamera, dan 

pergerakan kamera. Pengkarya berdiskusi bersama lighting dan art mulai dari tipe 

lampu, filter yang digunakan serta penempatan lampu yang sesuai sehingga dapat 

menentukan waktu, khususnya artistik yaitu menentukan warna art sesuai dengan 

keinginan sutradara. 

-   Bedah Naskah Iklan Eduwisata 

       Pengkarya melakukan bedah naskah bersama kameramen, menentukan shot sesuai 

dengan storyboard mulai dari timing gerakan talent, komposisi, setting kamera, dan 

pergerakan kamera. Pengkarya berdiskusi bersama kru khususnya iklan eduwisata 

menentukan logis tidaknya alur cerita karena banyak potongan shot yang harus 

disesuaikan dengan naskah dialog. Pengkarya bersama lighting dan art berdiskusi 

untuk menentukan tipe lampu, filter yang digunakan serta penempatan lampu dan art 

yang sesuai.   

b.    Riset 

 Riset awal pengkarya dengan menonton iklan di youtube maupun di televisi 

sebagai referensi, pengkarya mencoba memakai rumus amati tiru modifikasi yang 

sudah diterapkan, dan beberapa buku pendukung tentang iklan, teori penerapan 

teknik handheld. Pengkarya juga melakukan riset di taman Eduwisata untuk melihat 

beberapa produk yang diiklankan. 

- Riset Iklan Kopi  

Rencana riset, yaitu pengkarya menonton iklan di youtube, instagram yang 

durasi video hanya 1 menit, serta membaca website resmi milik Puslit Kakao 

dan milik Pemerintah Kabupaten Jember. Pengkarya juga akan melakukan riset 

di Puslit Kakao Kebun Renteng Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. 

- Riset Iklan Cokelat  

 Riset awal pengkarya menonton iklan di youtube dan pengkarya membaca 

website resmi milik Puslit Kakao dan milik Pemerintah Kabupaten Jember. 
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Pengkarya juga akan melakukan riset di Puslit Kakao, Kebun Renteng 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

- Riset Iklan Eduwisata 

     Riset iklan ini pengkarya menonton iklan di youtube dan pengkarya membaca 

website resmi milik Puslit Kakao dan milik Pemerintah Kabupaten Jember. 

Pengkarya juga akan melakukan riset di Puslit Kakao, Kebun Renteng 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

c.    Pembuatan shootlist 

       Pengkarya sebagai penata kamera mempunyai rancangan penataan kamera   

sebagai acuan pada saat produksi, pembuatan shotlist bertujuan agar 

membantu untuk mempertimbangkan mengambil visual yang sesuai 

berdasarkan konsep iklan. 

d.    Crew 

Dalam membuat suatu penciptaan karya pasti ada crew yang membantu 

pengkarya demi kelancaran pada saat produksi, tahap ini pengkarya mencari team 

produksi yang mempunyai banyak pengalaman masing-masing sesuai dengan basic 

yang ditekuni. Team produksi meliputi: produser, sutradara, penata kamera, 

lighting, audio, editor, make up artis, artistik, konsumsi, driver. Pengkarya sebagai 

penata kamera harus mempunyai operator second kamera atau assistant kamera 

bertindak sesuai instruksi dari penata kamera dan melakukan penyesuaian pada 

kamera dan mengoperasikan kamera selama produksi.  

e.     Rapat Crew 

Tahap praproduksi diawali dengan mengikuti beberapa rapat atau briefing kru 

yang dipimpin oleh produser dan sutradara. Diadakan rapat kru untuk membahas 

semua persiapan antar divisi masing-masing kru mulai dari hal breakdown teknis, 

konsep iklan, pembuatan naskah, pembuatan shootlist, casting talent, lokasi 

produksi, media dan peralatan pedukung yang digunakan hingga manajemen 

pembiayaan produksi. Tujuan diadakan rapat kru agar persiapan serta komunikasi 

antar divisi benar-benar matang dan harus tetap terjaga agar tidak terjadi kesalah 

pahaman sesuai hasil rapat yang telah diputuskan dan siap untuk produksi.  
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- Rapat Crew Iklan Kopi  

Pengkarya melakukan rapat kru bersama kameramen menentukan shot sesuai 

dengan storyboard mulai dari timing gerakan talent, komposisi, setting kamera, dan 

pergerakan kamera. Pengkarya berdiskusi bersama lighting dan art mulai dari tipe 

lampu filter yang digunakan sehingga dapat menentukan waktu, serta penempatan 

lampu yang sesuai dan artistik mulai dari penempatan art cangkir kopi, daftar menu, 

dus kopi. 

- Rapat Crew Iklan Cokelat 

Rapat kru iklan cokelat bersama kameramen menentukan shot sesuai dengan 

storyboard mulai dari timing gerakan talent, komposisi, setting kamera, dan pergerakan 

kamera. Pengkarya berdiskusi bersama lighting dan art mulai dari tipe lampu, filter 

yang digunakan serta penempatan lampu yang sesuai sehingga dapat menentukan 

waktu, khususnya artistik yaitu menentukan warna tembok atau art sesuai dengan 

keinginan sutradara. 

- Rapat Crew Iklan Eduwiasata 

Pengkarya melakukan rapat kru bersama kameramen, menentukan shot sesuai 

dengan storyboard mulai dari timing gerakan talent, komposisi, setting kamera, dan 

pergerakan kamera. Pengkarya berdiskusi bersama kru khususnya iklan eduwisata 

menentukan logis tidaknya alur cerita karena banyak potongan shot yang harus 

disesuaikan dengan naskah dialog. Pengkarya bersama lighting dan art berdiskusi 

untuk menentukan tipe lampu, filter yang digunakan serta penempatan lampu dan art 

yang sesuai. 

f. Survei Lokasi 

 Setelah pengkarya mendapat gambaran iklan seperti apa yang harus diciptakan, 

pengkarya melakukan survei lokasi bersama produser, sutradara, dan kru inti serta 

wawancara perihal seputar produk di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao yang 

berlokasi didaerah Jenggawah Kabupaten Jember. Syarat serta ketentuan Program 

Studi Televisi dan Film untuk membuat tiga iklan dengan konsep yang berbeda 

yaitu: iklan pertama kopi, iklan kedua coklat, dan iklan ketiga eduwisata Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao. Kru juga nantinya dapat mempertimbangkan alat apa 

saja yang digunakan dan sesuai pada saat proses produksi. 
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- Survei Lokasi Iklan Kopi  

 Pengkarya melakukan survey lokasi bersama kru inti pengkarya melakukan 

survey di Puslit Koka Kebun Renteng Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember 

melihat proses pengolahan kopi, pengemasan kopi hingga siap dijual, banyak jenis 

kopi dan kemasan kopi yang menjadi pertimbangan pengkarya, serta pengkarya 

melakukan survei lokasi di Puslit Kakao Outlet Sekar Jalan PB. Sudirman yang bisa 

menjadi pertimbangan lokasi produksi. 

- Survei Lokasi Iklan Cokelat  

 Pengkarya melakukan survei di Puslit Koka, Kebun Renteng, Kecamatan 

Jenggawah, Kabupaten Jember melihat proses pengolahan cokelat, pengemasan 

cokelat hingga siap dijual, banyak varian produk cokelat yang dijual dan beberapa 

kemasan minuman cokelat yang menjadi pertimbangan, serta pengkarya juga 

melakukan survei lokasi di Studio Foto Futura dan sesuai konsep disetting menjadi 

sebuah kamar. 

- Survei Lokasi Iklan Eduwisata 

Survei lokasi iklan ini pengkarya mengunjungi lokasi eduwisata Puslit Koka 

yang ada di Kebun Renteng, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. Pengkarya 

menggunakan kereta wisata berkeliling kebun kopi dan cokelat, serta melihat 

fasilitas pendukung dan menjadi pertimbangan pengkarya dalam menentukan 

konsep visual. Pengkarya juga diberi edukasi proses pengolahan kopi dan cokelat, 

hingga hasil produk yang bisa dibeli dan dapat dinikmati di outlet. 

g. Recce 

Tahap ini recce adalah proses mengunjungi lokasi produksi yang sesuai dengan 

kebutuhan konsep iklan, dan telah disetujui oleh sutradara, maka rombongan kru 

akan datang mengunjungi lokasi tersebut. Recce berguna untuk menentukan hal 

teknis dilapangan. Dari sisi kreatif tentu apa yang ditulis dinaskah tidak sepenuhnya 

sesuai dengan kondisi di lapangan. Oleh karena itu team produksi perlu melakukan 

beberapa penyesuaian agar cerita tetap dapat tersampaikan sesuai kebutuhan. 
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Setelah konsep iklan televisi terbentuk, pada tahap pra produksi penata kamera 

dan beberapa divisi inti meliputi produser, sutradara, penata kamera, lighting, 

artistik, dan audio melakukan survei lokasi agar nantinya penata kamera dan kru 

dapat menguasai lokasi pada saat produksi. Mulai dari melihat penempatan posisi 

kamera, lighting, artistik, dan audio yang tepat. 

- Recce Iklan Kopi 

Proses recce iklan ini pengkarya dan kru mempersiapkan alat, mensetting 

artistik dan lighting sesuai dengan apa yang sudah diputuskan dalam rapat kru, serta 

konsep alur penadeganan talent harus sesuai dengan keinginan sutradara. 

Pengkarya melihat hasil preview apakah sudah sesuai dengan konsep atau tidak, 

pengkarya mempertimbangkan bahwa cahaya terlalu terik dihasil kamera sehingga 

ini menjadi catatan untuk produksi nanti.  

- Recce Iklan Cokelat 

Proses recce iklan ini pengkarya dan kru mempersiapkan alat, mensetting 

artistik dan lighting sesuai dengan apa yang sudah diputuskan dalam rapat kru, serta 

konsep alur penadeganan talent harus sesuai dengan keinginan sutradara, setelah 

proses recce selesai pengkarya melihat preview, apakah hasil sudah sesuai atau 

tidak pengkarya dan kru menilai bahwa cahaya kurang lowkey, serta ada 

penambahan satu shot agar kontinuiti tetap terjaga.  

- Recce Iklan Eduwisata 

Proses recce iklan ini pengkarya dan kru mempersiapkan alat, mensetting 

artistik dan lighting sesuai dengan apa yang sudah diputuskan dalam rapat kru, serta 

konsep alur penadeganan talent harus sesuai dengan keinginan sutradara, setelah 

proses recce selesai pengkarya melihat preview, apakah hasil sudah sesuai atau 

tidak pengkarya dan kru menilai bahwa cahaya kurang merata, ada penambahan 

cahaya sebagai aksen background, serta penambahan beberapa artistik. Shot footage 

pendukung dialog pengkarya ambil pada saat produksi pada hari libur sehingga 

pengkarya mendapatkan moment keramaian di lokasi eduwisata. 
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2.1.2 Produksi 

              Tahap produksi, pengkarya sebagai sutradara dan penata kamera mempelajari 

breakdown script dan shooting script. Penata kamera harus memperhatikan 

lingkungan lokasi produksi, dan masalah pencahayaan serta harus siap menghadapi 

perubahan karena situasi diluar rencana (perubahan cuaca dan lingkungan set yang 

berubah). Pengkarya harus bisa menjaga kontinuiti gambar, kesinambungan 

suasana dan format visual serta tata cahaya dari setiap shot.  

a. Pelaksanaan produksi 

       Melaksanakan produksi sesuai ide, konsep dari hasil rapat kru yang sudah 

disepakati. Continuity kesinambungan gambar harus diperhatikan agar dapat 

mempermudah pada tahap editting. Pertimbangan waktu selama produksi sekitar  6 

hari dibulan Februari minggu kedua. Selesai produksi sesuai dengan SOP (Standart 

Operational Procedure) kru melakukan checklist peralatan dan preview hasil 

produksi. 

- Produksi Iklan Kopi 

Proses produksi setting pagi tanggal 5 Maret 2020 pengkarya dan kru menuju 

Outlet Sekar mempersiapkan alat, mensetting artistik dan lighting sesuai dengan 

hasil recce dan konsep yang sudah di putuskan dalam rapat. Kru yang bertanggung 

jawab masing-masing divisi harus sesuai dengan arahan sutradara, setelah proses 

produksi iklan kopi di outlet sekar selesai, Penata kamera dan kru segera menuju 

Studio Futura untuk memulai penggarapan shot cerita iklan eduwisata. Pengkarya 

dan kru segera mensetting kamera, audio, lighting, dan artistik sesuai dengan 

konsep dan arahan sutradara. 

- Produksi Iklan Coklat   

Proses Produksi Iklan Cokelat setting pagi tanggal 6 Maret 2020 pengkarya 

dan kru menuju Studio Futura, mempersiapkan alat, mensetting artistik dan lighting 

sesuai dengan hasil recce dan konsep yang sudah diputuskan dalam rapat kru, serta 

konsep alur penadeganan talent sesuai dengan keinginan sutradara. Kru yang 

bertanggung jawab masing-masing divisi harus sesuai dengan arahan sutradara.     

Penggarapan iklan ini memakan waktu hingga 12 jam, karena pengkarya harus 
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membagi waktu istirahat kru untuk sholat jumat dan pengambilan shot ending iklan 

kopi serta detailing coklat yang menurut penata kamera sulit.  

- Produksi Iklan Eduwisata 

Penggarapan iklan eduwisata pada tanggal 7 Maret 2020 pengkarya bersama 

kru berkumpul di Studio Futura pukul 6 pagi membawa alat sesuai dengan 

kebutuhan, sampai di lokasi eduwisata pengkarya mencari penanggung jawab 

lapangan, bahwa hari ini meminta untuk didampingi selama proses pengambilan 

visual. Pengkarya dan kru segera mensetting kamera dan membawa beberapa 

lampu, shot pertama pengkarya ambil suasana lokasi eduwisata dan kebetulan ramai 

pengunjung sehingga pengkarya harus memanfaatkan moment ini.  

Pengkarya menggunakan drone untuk memvisualkan beberapa shot spot 

eduwisata. Sutradara dan kru mengambil tempat proses pengolahan kopi dan 

cokelat, karena sesuai SOP sutradara dan beberapa kru saja yang boleh masuk ke 

area pengolahan kopi dan cokelat serta pengambilan visual didalam outlet 

penjualan kopi dan cokelat. Penggarapan iklan ini berlangsung sampai lokasi 

eduwisata tutup, karena pengkarya ingin merekam moment-moment keramaian. 

 

2.1.3. Pasca Produksi 

               Tahap Pasca produksi tugas dari penata kamera ketika selesai produksi 

adalah yang utama mendampingi proses editing bersama editor, memilah dan 

memilih hasil gambar yang menurut editor dan sutradara menarik sesuai dengan 

konsep shotlist yang sudah dibuat. Tahapan ini berguna untuk mempermudah editor 

dalam menyusun gambar serta continuity gambar agar berkesinambungan. 

Pengertian editing itu sendiri adalah proses menyusun, memanipulasi, dan 

merangkai ulang rekaman video menjadi suatu rangkaian cerita yang baru sesuai 

naskah dengan memberikan penambahan tulisan,gambar, atau audio sehingga 

mudah dimengerti dan dapat ditonton oleh khalayak (Andi Fachrudin, 2012; 394). 

a. Offline editting  

Offline editing yang pada dasarnya hanya memilih dan menyusun (menyunting) 

gambar-gambar hasil shooting sesuai dengan urutan storyboard. 
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b.  Online editting  

Tahap lanjutan dari tahap pertama disini potongan gambar yang masih kasar 

disempurnakan dengan cara memberikan efek-efek pada gambar tersebut sesuai 

dengan kebutuhan. 

c. Sound scoring  

Proses menyempurnakan audio yang masih kasar, pemilihan materi audio seperti 

ilustrasi musik, atmosfir, dan sound effect sesuai dengan kebutuhan, bila 

diperlukan menambahkan VO (voice over). 

d. Mixing 

Proses pencampuran dan pengaturan materi audio mulai dari pengaturan level suara 

hingga pengaturan filler ilustrasi musik untuk menekankan kondisi emosi tertentu. 

e. Rendering 

 Proses penyatuan seluruh format file yang ada dalam timeline menjadi satu 

kesatuan yang utuh. Selain itu pada tahap editing ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan salah satunya adalah continuity gambar yaitu kesinambungan gambar 

dari satu ke yang lainnya. Aspek ini harus diperhatikan bagi editor penata kamera  

karena continuity gambar sangat diperlukan dalam menciptakan karya audio visual.   

- Pasca Produksi Iklan Kopi 

 Tugas dari penata kamera adalah mendampingi proses editing bersama editor. 

Tahap pertama menyunting gambar sesuai dengan continuity storyboard serta 

menyempurnakan shot dengan color grading sesuai keinginan visual penata 

kamera, dan memberi efek-efek editing sesuai kebutuhan. Tahap kedua pengkarya 

bersama editor audio merekam voice over dan ilustrasi musik, memberi efek-efek 

musik sesuai dengan visual penata kamera, serta mengatur level suara hingga 

pengaturan filter ilustrasi untuk menekankan kondisi emosi tertentu. Tahap ketiga 

proses rendering yaitu seluruh format file yang ada dalam timeline menjadi satu 

kesatuan yang utuh. Pengkarya tetap mengkonsultasikan kepada Dosen 

pembimbing untuk memberi saran kepada pengkarya, bagus tidaknya sebuah karya 

iklan audio visual.  
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- Pasca Produksi Iklan Cokelat 

Proses pasca produksi ini hampir sama dengan iklan kopi yaitu pengkarya 

mendampingi proses editing bersama editor. Tahap pertama menyunting gambar 

sesuai dengan continuity storyboard serta menyempurnakan shot dengan color 

grading sesuai keinginan visual sutradara, dan memberi efek-efek editing sesuai 

kebutuhan. Tahap kedua pengkarya bersama editor audio merekam voice over dan 

ilustrasi musik, memberi efek-efek musik sesuai dengan visual sutradara, serta 

mengatur level suara hingga pengaturan filter ilustrasi untuk menekankan kondisi 

emosi tertentu. Tahap ketiga proses rendering yaitu seluruh format file yang ada 

dalam timeline menjadi satu kesatuan yang utuh.  Pengkarya tetap 

mengkonsultasikan kepada Dosen pembimbing untuk memberi saran kepada 

pengkarya, bagus tidaknya sebuah karya audio visual. 

- Pasca Produksi Iklan Eduwisata 

Pasca produksi ini hampir sama dengan iklan kopi dan cokelat yaitu, pengkarya 

mendampingi proses editing bersama editor. Tahap pertama menyunting gambar 

sesuai dengan continuity storyboard serta menyempurnakan shot dengan color 

grading sesuai keinginan visual penata kamera, dan memberi efek-efek editting 

sesuai kebutuhan. Tahap kedua pengkarya bersama editor memberikan ilustrasi 

musik, memberi efek-efek musik sesuai dengan visual pengkarya, serta mengatur 

level suara hingga pengaturan filter ilustrasi untuk menekankan kondisi emosi 

tertentu. Tahap ketiga proses rendering yaitu seluruh format file yang ada dalam 

timeline menjadi satu kesatuan yang utuh.  Pengkarya tetap mengkonsultasikan 

kepada Dosen pembimbing untuk memberi saran kepada pengkarya, bagus 

tidaknya sebuah karya audio visual. 
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Tabel 2.1 Tabel Rencana Produksi. 

 

2.3 Bentuk Karya 

Dalam sebuah sarana penyampaian tentunya terdapat sebuah alur cerita atau 

plot. Pengertian alur atau plot secara umum yakni rangkaian cerita yang bentuk oleh 

tahapan-tahapan peristiwa, sehingga menjadi sebuah cerita yang dihadirkan oleh 

para pelaku dalam suatu cerita (Wahyudi, 2008). Tanpa adanya plot maka 

pembawaan yang terjadi didalam cerita tersebut terkesan stagnan dan tentu 

membuat khalayak bosan. Pada alur maju pengarang cerita menyajikan jalan cerita 

dengan cara berurutan dari tahap pengenalan hingga tahap penyelesaian semua 

dikemas secara rinci tujuannya agar khalayak tidak terlalu bingung dengan adanya 

alur tersebut. 

 

2.3.1 Gambaran Umum 

  Tiga iklan ini  mengiklankan pengolahan produk hasil perkebunan Kabupaten 

Jember. Pengkarya memproduksi tiga iklan yaitu Iklan Kopi, Minuman Coklat dan 

Iklan Promosi Eduwisata Taman Coco Park (PUSLITKAKAO). Ketiga iklan ini 

akan memiliki konsep yang berbeda dan tidak lepas dari sarana informasi kepada 

khalayak sebagaimana tujuan iklan. Menjelaskan tentang Iklan sebagai berikut : 

Iklan mempunyai berbagai macam bentuk (nasional, regional, lokal; konsumen, 

industri, eceran; produk, merek, lembaga; dan sebagainya ) yang dirancang untuk 

mencapai berbagai macam tujuan (M.Suyanto,2005: 3) Pembuatan storyline, 
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shootlist, dan storyboard terdiri dari beberapa sequence atau babak, masing-masing 

sequence memuat satu kesatuan peristiwa, bahkan dapat juga menjelaskan per 

scene, disini yang diutamakan adalah alurnya. 

a. Iklan kopi  

Seorang pria freelancer yang sering berkunjung ke outlet, menuju barista untuk 

memesan secangkir kopi, pria tersebut duduk bersantai sambil membuka laptop 

untuk menyelesaikan pekerjaanya, secangkir kopi disajikan dan dinikmati.  

Tabel 2.4 Shootlist iklan kopi 

No. Visual Type of 

shoot 

Audio Camera 

Movement 

Keterangan 

1. Pria memasuki 

outlet  

C.U 

M.S 

Music 

+ V.O  

Handheld Talent 

memasuki 

Caffe 

2. Kearah barista F.S Music 

+ V.O  

Handheld Two shot talent 

dan barista 

3. Tangan 

memegang 

menu 

C.U over 

shoulder 

Music 

+ V.O  

Handheld Melihat menu 

4. Menyeduh kopi  C.U 

 

Music 

+ V.O  

Handheld Detailing kopi 

5. Pengolahan kopi  C.U Music 

+ V.O  

 

 

Handheld Detailing kopi 

(Roaster) 

6. Talent santai 

didepan laptop 

M.S  

C.U 

 

Music 

+ V.O  

Slider Inframe kopi 

disajikan 

 

7. Talent 

menikmati kopi. 

C.U Music 

+ V.O  

Handheld Menikmati 

kopi. 

8. Produk  C.U Music 

+ V.O  

Tripod Secangkir 

kopi, kemasan, 

bijih kopi 
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Tabel 2.5 Storyline Kopi 

No Storyline 

1.  Seorang pengusaha penikmat kopi.  
2. Datang ke outlet sekar.  
3. Pesan kopi ke barista.  
4. Menuju tempat duduk.  
5. Membuka laptop menuntaskan pekerjaan  
6. Kopi disajikan, menikmati kopi.  

 

 

 

 

 

•  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Opening Reza memasuki outlet 

sekar 

Day, outlet sekar Still kamera 24 
fps 
 

2. Reza menuju arah barista 

Day, outlet sekar Still kamera 
24 fps 
 

3. Reza melihat menu  

Day, outlet sekar Handheld 
Kamera 60 fps 
 

4. Close Up menu 

Day, outlet sekar Handheld 
Kamera 60 fps 
 

5. Close Up detailing 

Day, outlet sekar Handheld 
Kamera 24 fps 
 

6. Close Up detailing 

Day, outlet sekar Handheld 
Kamera 60 fps 
 

7. Reza didepan laptop kopi 

disajikan 

Day, outlet sekar Slider Kamera 
24 fps 
 

8. Close up menikmati kopi 

Day, outlet sekar Handheld Kamera 
24 fps 
 

9. Close up produk dan secangkir 

kopi 

Day, Studio Futura Handheld 
Kamera 24 fps 
 

10. Close up secangkir kopi dan 

produk.  

Day, outlet sekar Handheld Kamera 
24 fps 
 

Gambar 2.5 Storyboard kopi. 
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b. Iklan coklat 

Sebuah ruangan kamar ada seorang wanita disela-sela bersantai sedang 

menikmati coklat lezat. 

Tabel 2.6 Shootlist iklan coklat 

No. Visual Type of 

shoot 

Audio Camera 

Movement 

Keterangan 

1. Talent duduk sedang 

menikmati secangkir 

cokelat  

M.S 

 

Music 

+ V.O  

Handheld Suasana tempat 

model yang 

menggambarkan 

menikmati 

coklat 

2.  Talent mendekati 

jendela sambil 

membawa secangkir 

cokelat dan 

menikmatinya 

M.S Music 

+ V.O  

Handheld Suasana ruang 

santai 

menikmati 

coklat 

3. Detailing cokelat 

batang jatuh 

C.U 

 

Music 

+ V.O  

Handheld Detailing 

4. Mengaduk segelas 

cokelat 

C.U, 

 

Music 

+ V.O  

Handheld Detailing 

5. Detailing cokelat 

dengan lelehan 

C.U, 

 

Music 

+ V.O  

Handheld Detailing 

6. Model duduk 

menikmati coklat 

yang ada di meja 

M.S 

C.U 

Music 

+ V.O  

Tripod 

change 

focus ke 

produk 

Ekpresi 

meminum 

coklat. 

 

Tabel 2.7 Storyline Coklat 

No Storyline 

1. Seorang penulis sedang berdiri ruangan sambil menikmati coklat.  
2 Wanita duduk di sofa santai menikmati coklat. 

3. Duduk bersila dengan laptop dan mengambil segelas coklat. 

4. Wanita duduk menikmati coklat yang ada di meja.  
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Gambar 2.6 Storyboard coklat 

 

c. Sinopsis iklan eduwisata 

Sebuah ruangan ada dua orang fotografer Reza dan Daffa sedang berdialog, 

Reza sedang berpikir mencari lokasi wisata untuk liburan weekend bersama 

keluarga, kemudian Daffa melihat Reza diam kebingungan, sambil berdialog Daffa 

menjelaskan bahwa ada tempat yang cocok dan seru untuk Reza yaitu Pusat 

Penelitian Kakao Indonesia, Kebun Renteng, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten 

Jember. 

Tabel 2.8 Shootlist iklan eduwisata 

No. Visual Type of 

shoot 

Audio Camera 

Movement 

Keterangan 

1. Percakapan 2 

orang 

F.S 

Two shot 

Percakapan 

+ Music 

Handheld Suasana 

studio 

2. Percakapan 2 

orang 

M.S 

Two shot 

Percakapan 

+ Music 

Handheld Berbincang 

didalam 

ruangan 

3. Sedang bercakap M.S 

Over 

Shoulder 

Percakapan 

+ Music  

Handheld Berbincang 

didalam 

ruangan 

1. Opening Nanda menikmati segelas 

coklat  

Day, Studio Futura Handheld kamera 
24 fps 
 

2. Ekspresi Nanda duduk menikmati 

segelas coklat  

Day, Studio Futura Handheld kamera 
24 fps 
 

3. Close Up detailing cokelat 

Day, Studio Futura 
Handheld Kamera 60 fps 
 

4. Close Up hasil olahan dengan 

taburan bubuk cokelat 

Day, Studio Futura Handheld 
Kamera 60 fps 
  

6. Close Up produk dengan 

background model meminum 

cokelat. 

Day, Studio Futura  Tripod Kamera 
24 fps 
  

5. Close Up detailing cokelat 

Day, Studio Futura 
Handheld Kamera 60 fps 
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4. Footage 

landscape 

perkebunan 

(Drone) 

 

Drone 

shot  

Music Drone 

camera 

bird angel 

Landscape 

perkebunan 

kopi dan 

coklat 

5. Mengambil  shot 

semua fasilitas, 

termasuk 

pengolahan 

kopi, coklat  

 

F.S, M.S 

 

Music Handheld + 

Tripod 

(footage) 

6. Daffa 

berkeliling 

kebun kopi dan 

cokelat + Logo 

Puslit 

M.S Music  Closing 

6.      Closing 

 

Tabel 2.9 Storyline Eduwisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Naskah Eduwisata 

 

 

 

No Storyline Eduwisata 

1. 2 orang fotografer disebuah ruangan sedang berdialog menceritakan 

lokasi eduwisata Puslit Kakao.  
2. Footage lokasi Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao Kenun Renteng  

z 

1. Suasana studio Foto 

Day, Studio Futura handheld 24 
fps 
 

2. Reza dan Daffa berdialog 

Day, Studio Futura handheld 24 fps 
 

3. . Reza dan jo berdialog 

Day, Studio Futura handheld 24 
fps 
 

5. Pemetikan kopi dan cokelat lokasi 

wisata 

Day Puslit Kebun Renteng, 
Jenggawah handheld kamera 24 fps 
 

6. Fasilitas Puslit Kebun Renteng 

Day Puslit Kebun Renteng, 
Jenggawah handheld kamera 24 
fps 
 

7. Fasilitas Puslit Kebun Renteng 

Day Puslit Kebun Renteng, 
Jenggawah handheld kamera 24 fps 
 

4. Drone Shot lokasi wisata 

Day Puslit Kebun 
Renteng,Jenggawah 
 

Gambar 2.7 Storyboard eduwisata 
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Dafa       : “ Rez mikirin apa sih ?”  

Reza       : “Iya Daf aku lagi butuh liburan ada saran nggak?” 

Dafa       : ”Rez Rez mau liburan aja bingung, ke eduwisata aja!! Ngapain kamu   

bingung-bingung. nggak jauh kok dari kota.  

Reza       : “ oh ya dimana”? 

Dafa       : “lokasinya di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Kebun Renteng. Di sana  

itu luas banget Rez , selain untuk wisata kamu juga mendapat 

wawasan tentang proses pengolahan kopi dan cokelat. Kamu juga bisa 

keliling kebun kopi dan coklat naik kereta wisata, 

Reza       :  “Wah seru juga ya!” 

Dafa       :  “Iya lah seru! ada mini bar juga, kamu bisa nyobain nikmatnya kopi 

dan coklat. Sekalian kamu bawa keluarga satu rw juga bisa. 

 

2.4 Media 

 Proses penciptaan karya audio visual tidak lepas dari yang namanya peralatan 

atau media yang digunakan bermacam-macam peralatan pendukung kamera untuk 

kelancaran selama proses produksi, beberapa media yang digunakan mulai dari 

kamera, alat pendukung kamera, lighting, dan audio. 

a. Media Rekam 

 Pengkarya memilih menggunakan dua kamera Mirorrless Sony a7s sebagai 

media untuk merekam video iklan televisi. Alasan memilih kamera ini selain 

bentuknya simple, ringan dan mampu merekam dalam situasi lowlights, sehingga dapat 

meminimalkan penggunaan lampu pada saat pengambilan gambar. Spesifikasi 

kamera yang canggih didukung Sensor full frame 35 mm (35,6 x 23,8mm) 12,2MP 

Exmor™ CMOS Complementary Metal Oxide Semiconcuktor. Pengkarya menggunakan 

beberapa lensa dengan converter lensa Canon EF to Sony E-Mount yang sesuai 

yaitu lensa Canon CN-E24mm T1.5 untuk objek yang sangat luas dan lokasi yang sempit 

didalam gedung atau ruangan sedangkan lensa Canon CN-E50mm T1.3 dan Canon CN-

E85mm T1.3 untuk detail objek yang diiklankan.  
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b. Alat pendukung kamera 

      Pengkarya menggunakan tiga alat pendukung kamera yaitu: Rig Shoulder 

sebagai alat tumpuan kamera, alasan pengkarya agar dapat meminimalisir getaran 

dalam proses merekam audio visual. Alat ke dua slidercam, selain untuk 

meminimalisir getaran juga berfungsi sebagai variasi shot yang smooth, bisa 

digerakan maju, mundur, kekanan, dan kekiri. Ketiga tripod, berfungsi untuk 

penyangga kamera membantu agar kamera bisa berdiri dengan tegak, sehingga 

dalam pengambilan gambar tetap stabil. Membantu dalam pengambilan gambar 

diam, tilt maupun pan. 

 

 

 

 

 

 

 

c. Lighting 

 Proses produksi karya menjaga kualitas gambar sangat penting, tentunya tidak 

lepas dari yang namanya lighting. Penggunaan lighting yang tepat dapat 

membangun mood yang cocok pada sebuah audio visual karena hal tersebut 

berpengaruh pada unsur bayangan, tingkat kekontrasan, serta pewarnaan. 

Gambar 2.8 Kamera Mirorrless Sony a7s+Lensa Canon CN-E24mm T1.5, CN-E50mmT1.3, CN-E85mm T1.3 

Sumber. (https://www.sony.co.id/) 

                      Gambar 2.9 Alat pendukung kamera Rig,SliderCam,Tripod 

                                Sumber. (google.com) 
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Pengkarya menggunakan beberapa lighting untuk lokasi indoor sebagai 

pencahayaan pada saat produksi yaitu: LED panel tipe cahaya menyebar gunanya 

untuk menentukan suasana ruangan secara keseluruhan, Led Portable pengkarya 

menggunakan lampu iniuntuk mempertegas dekorasi aksen, Fresnel sola 6, dan 

Fresnel sola 9 tipe cahaya menyebar dan spot, pengkarya menggunakan lampu ini 

untuk menentukan suasana ruangan malam atau siang, dengan filter lampu sesuai 

konsep iklan. 

 

d. Audio 

Pengkarya dalam pembuatan iklan menggunakan audio untuk merekam voice over. 

Alat perekam yang digunakan pengkarya berjumlah 2 Wireless Clip On Sennheiser 

dan 1 Zoom H6 Handy Recorder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Wireless Clip On Sennheiser dan Zoom H6 Handy Recorder  
Sumber. (https://www.zoom-na.com/) 

 

 

Gambar 2.10 LED panel, LED Portable, Fresnel sola 6, dan Fresnel sola 9 

Sumber. (https://www.fullcompass.com/) 
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2.4 Orisinalitas karya  

 

 Dalam membuat karya audio visual pengkarya membaca beberapa judul skripsi 

penciptaan sebagai referensi yaitu skripsi penciptaan berjudul “Penyutradaraan 

Tiga Animasi Audio Visual pada Promosi Media Produk” karya “Reza Eka Adi 

Nugraha” dan “Eskplorasi Pengambilan Gambar Dengan Teknik Handheld  

Episode ”Berbagi Happy” karya ”Alip Apriliantyo”.  

  Perkembangan iklan saat ini sangat pesat bahkan banyak bermunculan genre-

genre baru dalam dunia periklanan. Secara garis besar orisinalitas iklan ini berbeda 

dengan karya iklan yang ada. Iklan ini tidak pernah diproduksi oleh instansi atau 

rumah produksi manapun. Iklan ini benar-benar original hasil dari kerja tim 

produksi pengkarya. Iklan ini untuk hiburan tapi juga memberikan informasi dan 

edukasi kepada khalayak yang belum mengetahui produk lokal Jember serta lokasi 

yang berada di Kabupaten Jember daerah Jenggawah tepatnya di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Kabupaten Jember Taman Eduwisata Coco Park yang merupakan 

lokasi Wisata Kabupaten Jember.  
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BAB 3. PROSES KARYA SENI 

 

3.1 Observasi 

 

Tahapan awal penciptaan karya yakni observasi proses ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi data sekunder melalui internet mengenai hasil produk 

Jember yaitu kopi, coklat, dan tempat eduwisata. Banyak yang harus 

dipertimbangkan saat proses pengumpulan data sekunder, referensi sangat beragam 

yang berujung pada tujuan yang sama yakni penjualan. Pengkarya menciptakan 3 

iklan yang mengangkat produk Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Kabupaten Jember 

sebagai daya tarik eduwisata untuk membeli atau mencoba kopi, cokelat dan tempat 

wisata edukasi Puslit Kopi dan Kakao Kebun Renteng, Jenggawah Kabupaten 

Jember. 

Setelah mengumpulkan data sekunder pengkarya mulai melakukan observasi 

lapangan dengan mengumpulkan data primer. Pengkarya mengamati atau 

memperdalam objek produk yang ijadikan iklan dengan melakukan pengamatan 

serta wawancara di Puslit Kebun Renteng sebagai brand yang  pengkarya ciptakan. 

Selain itu, tahapan observasi lapangan pengkarya melihat langsung produk yang 

nantinya digunakan  untuk bahan proses produksi iklan. 

Pada proses observasi, pengkarya melakukan riset visual yang digunakan 

sebagai referensi look dan mood yang diterapkan pada iklan ini tambahan narasi 

iklan sebagai penekanan apa yang divisualkan. Pengkarya sering menonton iklan di 

youtube untuk dijadikan bahan penataan kamera penerapan teknik handheld. 

Pengkarya melihat secara sinematografi antara lain colour komposisi gambar 

penggunaan background dan foreground. Beberapa iklan yang pengkarya jadikan 

bahan riset Chocolatos Drink Coklat Coffe Bunga Citra Lestari, Hongkong ICAC 

TV Commercial 2019 Coffee, Choco Drink My Mood Booster 49s Top Coffee Iwan 

Fals - Kejujuran 45s. Selain iklan, pengkarya juga melakukan observasi beberapa 

buku pendukung antara lain Dasar-Dasar Produksi Televisi Manajemen Produksi 

Program Acara Televisi Format Acara Non-Drama, News, dan sports, Strategi 

Kreatif dalam Periklanan. Buku-buku tersebut sangat membantu dalam proses 

penggarapan serta menganalisa dan menerapkan sesuai dengan penataan kamera 
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penerapan teknik handhed dalam Iklan Produk Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Kabupaten Jember. 

- Observasi Iklan Kopi  

Observasi pertama pengkarya menonton banyak iklan kopi kemudian dipilih 

menurut pengkarya menarik dan sesuai dengan teknik yang digunakan pengkarya, 

banyak pertimbangan dalam proses observasi sehingga pengkarya sedikit 

kebingungan menentukan sebuah konsep audio visual.  Pengkarya juga mencari 

referensi dari website resmi Puslit Kakao untuk mengetahui jenis kopi, proses 

pengolahan, dan website Kabupaten Jember yang mendukung adanya Lembaga 

Penelitian Kopi dan Kakao serta buku pendukung teknik handheld. Selain itu, 

pengkarya juga mengunjungi Puslit Koka Jember atau Outlet Sekar dan Jenggawah 

untuk mengumpulkan data pendukung, wawancara serta melihat proses pengolahan 

kopi, hingga melihat kemasan kopi yang sesuai dengan kebutuhan visual.  

- Observasi Iklan Cokelat 

Obsevasi iklan ini pengkarya hanya menonton beberapa iklan minuman cokelat 

di youtube.  Referensi iklan yang pengkarya dapat di youtube maupun televisi 

adalah mayoritas iklan susu cokelat. Iklan ini bisa menjadi referensi dan 

pertimbangan pengkarya dalam menentukan konsep sebuah audio visual. 

Pengkarya melakukan observasi lapangan dengan mengunjungi Puslit Kakao 

Jenggawah. Melihat proses pengolahan cokelat, hingga melihat kemasan cokelat 

yang sesuai dengan kebutuhan visual. Beberapa tahapan observasi yang sudah 

dilakukan akhirnya pengkarya dapat menemukan referensi iklan yang sesuai 

dengan pertimbangan audio visual yang dapat menjual produk minuman cokelat. 

- Observasi Iklan Eduwisata 

Iklan eduwisata pengkarya terinspirasi saat observasi iklan kopi dan cokelat di 

Puslit Kakao Jenggawah. Proses observasi ini pengkarya menonton iklan di youtube 

dan wawancara. Referensi iklan wisata sangat sedikit dan hanya beberapa saja yang 

dapat menjadi pertimbangan. Pengkarya mencari tayangan program televisi swasta 

Indonesia Morning Show NET TV dan beberapa iklan eduwisata Puslit Kakao yang 

diunggah dichanel youtube. Tayangan ini, menyampaikan pengetahuan dan 

informasi lokasi perkebunan eduwisata serta membantu pengkarya dalam proses 
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observasi, sehingga pengkarya dapat mempertimbangkan kebutuhan audio visual 

sesuai keinginan pengkarya. 

 

3.2 Pra Produksi 

 Praproduksi diawali dengan melakukan riset data yang meliputi menonton 

iklan sebagai referensi pengkarya, wawancara perihal produk serta survei lokasi, 

melihat secara langsung produk yang diiklankan dan pengkarya serta kru dapat 

mempertimbangkan kebutuhan yang sesuai untuk produksi. Seperti halnya penata 

kamera, tahap praproduksi diawali dengan mengikuti rapat atau briefing kru 

dipimpin oleh produser dan sutradara. Rapat dilakukan agar semua konsep yang 

sudah tersusun serta persiapan antar divisi benar-benar matang, sesuai dengan 

rencana dan siap untuk produksi. Berikut tahap-tahap yang dilakukan selama proses 

pra produksi. 

 

3.2.1 Membaca Naskah 

         Seorang penata kamera harus bisa mengimplementasikan naskah ke dalam 

bentuk visual gerak, maka dari itu mendalami naskah pada tahap pra produksi 

merupakan suatu hal yang wajib dilakukan. Karena membaca naskah dengan 

mudah memahami alur dan karakter sehingga dapat memberikan gambaran mood 

seperti apa yang harus dibuat dalam sebuah frame. Proses ini, pengkarya sebagai 

dop dan sutradara selalu membaca naskah atau shootlist hal tersebut bertujuan 

pengkarya agar dapat mengeksplore pengadeganan alur cerita sesuai konsep dan 

ekspetasi pengkarya.  

- Membaca Naskah Iklan Kopi 

Pengkarya membaca naskah iklan kopi dimulai dari storyline dengan 

mempertimbangkan referensi yang pengkarya dapat. Shotlist, story board, dan alur 

cerita menjadi bahan pengkarya untuk membaca naskah dan dibantu oleh beberapa 

kru. Pengkarya harus memperhatikan susunan shot dan pergerakan kamera agar 

berkesinambungan. Pengkarya juga mengunjungi lokasi Outlet Sekar agar dapat 

mempelajari shot, sehingga dapat diimplementasikan ke dalam sebuah bentuk 

audio visual. 
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- Membaca Naskah Iklan Cokelat 

Pengkarya membaca naskah iklan ini dibantu oleh beberapa kru, memberi 

pengkarya saran dan pertimbangan referensi. Shotlist, story board, dan alur cerita 

menjadi bahan pengkarya untuk membaca naskah. Pengkarya juga mengunjungi 

lokasi Studio Futura agar pengkarya lebih mendalami dan mempelajari naskah 

sesuai dengan keinginan pengkarya. 

- Membaca Naskah Iklan Eduwisata 

Membaca naskah iklan ini dimulai dari storyline dengan mempertimbangkan 

referensi yang pengkarya dapat, Shotlist, story board, dan alur cerita menjadi bahan 

pengkarya untuk membaca naskah dan dibantu oleh beberapa kru.  Pengkarya agak 

kesulitan dalam menentukan latar belakang dua talent, sehingga pengkarya 

menemukan beberapa ide yang sesuai setting disebuah studio foto.  

 

3.2.2 Pembentukan Crew 

Dalam membuat suatu penciptaan karya pasti ada crew yang membantu 

pengkarya demi kelancaran pada saat produksi. Pembentukan crew merupakan 

salah satu hal penting untuk proses panjang yang dilakukan kedepannya. Maka dari 

itu pembentukan crew menjadi hal yang perlu diperhatikan. Pembentukan tim 

produksi dilakukan lebih awal agar bisa menyamakan persepsi dan paham tentang 

apa yang dibuat. Berikut kru divisi kamera yang terlibat selama proses produksi. 

Kru Divisi Kamera 

 

 Sutradara                             : Arditya Haryunantha 

            Penata Sinematografi         : Arditya Haryunantha 

            Operator Kamera 1             : Nur Hadi 

            Asisten Kamera 1         : Risqi Taufiqi Tsani 

 

Pengkarya merekrut kru ini karena melihat dari pengalaman kerja sebagai tim, 

saya memutuskan Nur Hadi sebagai operator kamera dan Risqi Taufiqi Tsani 

sebagai asisten kamera. Pengalaman Nur Hadi sebagai operator kamera dibeberapa 

produksi film yaitu Pegon, Bride Train dan Risqi Taufiqi Tsani sabagai asisten 
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kamera film Ayo Dolen, Diajeng, Pentas Terakhir. Pengkarya juga melihat dari 

tanggung jawab pada alat-alat yang digunakan karena standart penggunaan alat 

selalu diterapkan pada dunia broadcasting.   

 

3.2.3 Rapat Produksi 

Tahap praproduksi diawali dengan mengikuti rapat atau briefing kru dipimpin 

oleh produser dan sutradara. Diadakan rapat kru  untuk membahas semua persiapan 

antar divisi atau jobdeks masing-masing kru mulai dari hal breakdown teknis, 

konsep iklan, pembuatan naskah, pembuatan shootlist, casting talent, lokasi 

produksi, media dan peralatan pedukung yang digunakan hingga manajemen 

pembiayaan produksi. Tujuan diadakan rapat kru agar persiapan serta komunikasi 

antar divisi benar-benar matang dan harus tetap terjaga agar tidak terjadi kesalah 

pahaman sesuai hasil rapat yang telah diputuskan dan siap untuk produksi. 

Gambar 3.1. Rapat Produksi 

(Foto. Ikhsan, 2020) 

 

- Rapat Produksi Iklan Kopi 

Pengkarya bersama tim melakukan rapat produksi iklan kopi, membahas 

kebutuhan selama produksi. Pengkarya menjelaskan konsep iklan shotlist, teknis, 

dan jadwal produksi untuk iklan kopi tanggal 5 Maret 2020. Lokasi di Outlet Sekar 

setting pukul 6 pagi, dengan 1 talent, segala perizinan tempat sudah clear. 

Pengkarya menjelaskan kebutuhan masing-masing kru harus dipersiapkan sesuai 

dengan konsep iklan dan teknis penggarapan.  

Pengkarya membahas shotlist, pergerakan, dan angle kamera kepada kru 

kameramen apakah sudah sesuai dengan sutradara. Jika ada hal-hal yang di rasa 

kurang tepat, maka dikoreksi kembali bersama kru.  Pengkarya menjelaskan kepada 

lightingman agar penempatan lampu, filter, dan intensitas cahaya sesuai dengan 
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hasil recce. Pengkarya menjelaskan bahwa tidak ada audio dalam iklan ini hanya 

diberi backsound dan voice over pada saat editing. Pengkarya menjelaskan untuk 

mensetting artistik pada malam hari sebelum produksi. Pertimbangan ini agar 

selama produksi tidak memakan banyak waktu, karena pengkarya mengejar cahaya 

agar tidak terlalu over. Hari yang sama setelah produksi iklan kopi selesai. 

Pengkarya menjelaskan untuk segera menuju Studio Futura, mensetting tempat dan 

alat untuk iklan eduwisata dan sisanya akan di produksi pada tanggal 7 Maret 2020. 

- Rapat Produksi Iklan Cokelat 

Pengkarya dan tim melakukan rapat produksi iklan cokelat, membahas 

kebutuhan selama produksi. Pengkarya menjelaskan konsep iklan shotlist, teknis, 

dan jadwal produksi untuk iklan cokelat tanggal 6 Maret 2020. Lokasi di Studio 

Futura dengan 1 talent. Produksi iklan cokelat bersamaan dengan produksi iklan 

kopi shot terakhir. Pertimbangan ini diputuskan agar lebih efisien waktu. Pengkarya 

menjelaskan kebutuhan masing-masing kru harus dipersiapkan sesuai dengan 

konsep iklan dan teknis penggarapan.  

Pengkarya membahas shotlist penempatan, pergerakan, dan angle kamera 

kepada kru kameramen apakah sudah sesuai dengan sutradara. Pengkarya perlu 

memperhatikan, terutama pada saat shot detailing cokelat lebih memperdalam 

teknis bersama sutradara. Jika ada hal-hal yang di rasa kurang tepat, maka dikoreksi 

kembali bersama kru. Pengkarya menjelaskan tidak ada audio dalam iklan ini, 

hanya diberi backsound saat editing untuk narasi voice over bisa direkam jika 

produksi selesai.  

- Rapat Produksi Iklan Eduwisata 

Pengkarya bersama tim melakukan rapat produksi iklan eduwisata, membahas 

kebutuhan selama produksi. Pengkarya menjelaskan konsep iklan shotlist, teknis, 

dan jadwal produksi iklan Eduwisata pada tanggal 5 dan 7 Maret 2020. Lokasi di 

Studio Futura dan Puslit Kakao, Jenggawah segala perizinan tempat sudah clear. 

Pengkarya menjelaskan kebutuhan masing-masing kru harus dipersiapkan sesuai 

dengan konsep iklan dan teknis penggarapan. Pengkarya menjelaskan kepada kru 

jika sudah selesai produksi segera mensetting sebuah studio foto setelah produksi 

iklan kopi pada tanggal 5 Maret 2020. 
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Pengkarya membahas shotlist penempatan, pergerakan, drone shot, dan angle 

kamera kepada kru kameramen dan pilot drone apakah sudah sesuai dengan 

sutradara. Pengkarya menjelaskan kepada lighting untuk membawa lampu led 

portable dan led panel serta filter yang digunakan. Pengkarya menjelaskan kepada 

kru khususnya audioman, bahwa ada percakapan singkat 2 talent saat dilokasi 

Studio Futura. Jika ada hal-hal yang dirasa kurang tepat, maka akan di koreksi 

kembali bersama kru. Penggarapan iklan eduwisata khususnya Puslit Kakao di 

Kebun Renteng, Jenggawah. Pengkarya meminta pertimbangan kepada kru jika 

pada tanggal 7 Maret 2020 suasana wisata ramai, pengambilan shot akan di 

maksimalkan sampai lokasi wisata tutup, jika tidak akan dilanjutkan pada tanggal 

8 Maret 2020.  

 

3.2.4 Menganalisa Naskah 

        Tahap analisa naskah melibatkan produser, sutradara, penata kamera, penata 

artistik, penyunting gambar dan beberapa pendapat kru kerja. Proses ini dilakukan 

untuk menyamakan konsep sutradara dengan seluruh kru dan analisa yang 

dilakukan sutradara mencangkup tema, alur cerita dan membuat treatment serta 

director shot. Hal ini dilakukan agar mencegah terjadinya kesalahan ketika proses 

produksi.  Pengkarya sebagai penata kamera sekaligus sutradara menyusun sebuah 

shotlist berdasarkan director shot. Shotlist berisi rancangan dasar pengkarya untuk 

mendapatkan audio visual yang diinginkan. Dari hasil diskusi tersebut 

menghasilkan floorplan dan shotlist. Beberapa kru lainnya melakukan analisa 

naskah sesuai dengan job desk masing-masing dan tetap berdiskusi dengan 

sutradara maupun divisi lainnya yang masih menjadi satu-kesatuan tim agar 

terpenuhi semua kebutuhan yang diperlukan. 

- Menganalisa Naskah Iklan Kopi 

Pengkarya sebagai sutradara dan penata kamera menganalisa naskah bersama 

kru inti produser, kameramen, artistik, dan lighting. Pengkarya menuju lokasi Oulet 

Sekar agar lebih memudahkan proses analisa naskah dan mencoba framing 

menggunakan aplikasi Android Cadrage Director Viewfinder. Penggunaan aplikasi 

ini membantu pengkarya, sehingga dapat mempertimbangkan kebutuhan framing, 
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setting kamera, shot, angle, dan penataan lighting. Pengkarya berdiskusi dengan 

wardrobe mulai dari latar belakang talent, busana, dan warna yang dipakai. 

Pengkarya berdiskusi dengan tim artistik untuk meletakan atau menghilangkan 

beberapa art Outlet Sekar sesuai kebutuhan visual pengkarya. Menganalisa Naskah 

Iklan Cokelat 

Pengkarya sebagai sutradara dan penata kamera menganalisa naskah bersama 

kru inti produser, kameramen, artistik, dan lighting. Pengkarya menuju lokasi 

Studio Futura agar lebih memudahkan proses analisa naskah dan mencoba framing 

menggunakan aplikasi Android Cadrage Director Viewfinder.  Penggunaan 

aplikasi ini membantu pengkarya, sehingga dapat mempertimbangkan kebutuhan 

framing, setting kamera, shot, angle, dan penataan lighting. Pengkarya berdiskusi 

dengan wardrobe mulai dari latar belakang talent, busana, dan warna yang akan 

dipakai. Pengkarya berdiskusi dengan tim artistik untuk mensetting studio menjadi 

sebuah ruang kamar, merubah warna art dan background. 

- Menganalisa Naskah Iklan Eduwisata 

Pengkarya sebagai sutradara dan penata kamera menganalisa naskah bersama 

kru inti produser, kameramen, artistik, dan lighting. Pengkarya dan kameramen 

mencoba framing menggunakan aplikasi Android Cadrage Director Viewfinder. 

Penggunaan aplikasi ini membantu pengkarya, sehingga dapat mempertimbangkan 

kebutuhan framing, setting kamera, shot, angle, dan penataan lighting. Pengkarya 

menjelaskan penataan kamera seperti disebuah studio dengan percakapan dan shot 

over shoulder, kemudian berpindah shot yang ada dilokasi eduwisata. 

 Pengkarya dan kru menuju lokasi Puslit Kakao Kebun Renteng, Jenggawah. 

Pengkarya sebagai penata kamera dan kameramen berdiskusi menentukan spot 

wisata yang menarik dan sesuai dengan isi percakapan. Pengkarya berdiskusi 

dengan tim lighting, terbatasnya kru yang diperbolehkan masuk ke area pengolahan 

kopi dan cokelat, sehingga memberi notes kepada tim lighting untuk membawa 

lampu portable sesuai kebutuhan. 
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3.2.5 Hunting Lokasi 

         Survey lokasi adalah proses memahami dan menentukan konsep dalam 

sebuah iklan. Pada tahap ini pengkarya melakukan survei lokasi bersama produser, 

dan kru inti serta melakukan persiapan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 

dalam proses produksi iklan. Pengkarya mempelajari naskah iklan sabagai acuan 

untuk menerapkan naskah ke dalam sebuah audio visual. Pemilihan lokasi iklan ini 

memerlukan tiga set, yaitu Outlet Sekar Kopi Kakao, dan Studio Foto Futura.  

No LOKASI FOTO 

 

 

1 

 

 

Outlet kopi dan kakao sekar 

 

 

 

2 

 

 

Studio Futura 

 

 

 

3 

 

 

Studio Futura 

  

 

 

 

Tabel 3.1 Tabel recce dan hunting lokasi 

(Dok: Pribadi, 18 Februari 2020) 

 

- Hunting Lokasi Iklan Kopi 

Hunting lokasi pengkarya bersama kru mengunjungi Outlet Sekar. Pengkarya 

sekaligus menganalisa naskah bersama kru agar waktu lebih efisien. Segala 

kebutuhan masing-masing tim yang bertanggung jawab harus dicatat demi 

kelancaran selama proses produksi. Hunting lokasi pengkarya mencoba framing 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

                                                                                                                                                          44
   
 

adegan dengan acuan dasar shotlist dan menggunakan aplikasi Android Cadrage 

Director Viewfinder. Pengkarya framing merubah tata letak artistik agar sesuai 

dengan konsep. Teknis penataan kamera dan lighting juga disesuaikan dengan 

kebutuhan konsep. 

- Hunting Lokasi Iklan Cokelat 

Pengkarya bersama kru mengunjungi Studio Futura. Pengkarya sekaligus 

menganalisa naskah bersama kru agar waktu lebih efisien. Segala kebutuhan 

masing-masing tim yang bertanggung jawab harus dicatat demi kelancaran selama 

proses produksi. Hunting lokasi pengkarya mencoba   framing adegan dengan acuan 

dasar shotlist dan menggunakan aplikasi Android Cadrage Director Viewfinder. 

Pengkarya mencoba mensetting artistik agar sesuai dengan konsep dan memberi 

catatan tim artistik untuk merubah warna dan tata letak menjadi sebuah ruang 

kamar. Teknis penataan kamera dan lighting juga disesuaikan dengan kebutuhan 

konsep.  

- Hunting Lokasi Iklan Eduwisata 

Pengkarya bersama kru mengunjungi Studio Futura. dan lokasi eduwisata 

Puslit Kakao. Pengkarya sekaligus menganalisa naskah bersama kru agar waktu 

lebih efisien. Segala kebutuhan masing-masing tim yang bertanggung jawab harus 

dicatat demi kelancaran selama proses produksi. Hunting lokasi pengkarya 

mencoba framing adegan dengan acuan dasar shotlist dan menggunakan aplikasi 

Android Cadrage Director Viewfinder. Pengkarya menjelaskan shot lokasi studio 

hanya percakapan dengan angle pengambilan over shoulder. Shot eduwisata 

pengkarya mencoba keliling lokasi perkebunan untuk melihat semua fasilitas dan 

spot yang menarik, sehingga menjadi pertimbangan shot bagi pengkarya. 

 

3.2.6 Recce 

        Recce merupakan proses rehearsel dari masing-masing divisi kreatif bertujuan 

untuk menyiapkan segala kebutuhan teknis. Recce dalam iklan produk Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao serta Eduwisata melibatkan, penata kamera, kameramen 

penata cahaya, dan penata artistik. Proses recce penata kamera mencoba 

menerapkan peletakan kamera sesuai konsep untuk menentukan angle, framing 
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pergerakan kamera serta penataan cahaya agar sesuai dengan apa yang sudah 

didiskusikan bersama penata kamera pada rapat kreatif, jika ada hal-hal yang dirasa 

kurang tepat, maka akan dikoreksi kembali agar pada saat proses produksi dapat 

berjalan lancar. 

- Recce Iklan Kopi  

Pengkarya bersama kru melakukan proses recce dilokasi outlet sekar pada 

tanggal 2 Maret 2020 setting pukul 7 pagi. Pengkarya mencoba untuk menerapkan 

semua konsep naskah iklan kopi mulai dari angle, framing, pergerakan kamera. 

Pengkarya menentukan teknis dan alat jika dirasa ada yang kurang sesuai dengan 

kebutuhan produksi. Penata artistik juga berperan dalam proses recce mensetting 

lokasi dan menempatkan art sesuai dengan konsep. 

 Penempatan lampu yang tepat dan penambahan sebagai lampu aksen untuk 

kebutuhan artistik menjadi notes kru lighting. Pengkarya melihat dari sisi visual 

background sebaiknya ditambahkan lampu sebagai aksen agar lebih 

memperlihatkan artistik dibelakangnya. Pengkarya mempertimbangkan hasil recce 

iklan kopi setting pukul 7 pagi, dirasa masih kurang pagi, karena dari visual shot 

yang mengarah keluar cahaya terlalu over. 

- Recce Iklan Cokelat 

Recce iklan cokelat setting pagi pada tanggal 3 Maret 2020 pengkarya bersama 

kru menuju lokasi Studio Futura. Pengkarya mencoba untuk menerapkan semua 

konsep naskah iklan cokelat mulai dari angle, framing, pergerakan kamera. 

Pengkarya menentukan teknis dan alat jika dirasa ada yang kurang sesuai dengan 

kebutuhan produksi. Penata artistik berperan dalam proses recce mensetting studio 

menjadi sebuah kamar dan menempatkan art sesuai dengan konsep. Penempatan 

lampu harus sesuai, serta pengkarya meminta kru lighting menurunkan intensitas 

cahaya menjadi low key dan penambahan filter agar suasana menjadi hangat.  

Selama proses recce pengkarya mempertimbangkan dari teknis yang masih 

kurang terutama pada lighting. Intensitas cahaya masih kurang rendah serta ada 

beberapa sudut ruangan yang perlu ditutup kain hitam agar cahaya dari luar tidak 

masuk.  Pengkarya mengkoreksi wardrobe talent secara visual menurut pengkarya 
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kurang sopan. Pengkarya meminta tim artistik agar bagian art lebih diperhatikan 

penempatannya. 

- Recce Iklan Eduwisata 

Pengkarya bersama kru melakukan proses recce di Studio Futura pada tanggal 

2 Maret 2020 setelah proses recce iklan kopi selesai. Pengkarya mencoba untuk 

menerapkan semua konsep naskah iklan eduwisata mulai dari angle, framing, 

Pengkarya menentukan teknis dan alat jika dirasa ada yang kurang sesuai dengan 

kebutuhan produksi. Pengkarya mencoba shot over shoulder untuk melihat 

komposisi sesuai dengan visual pengkarya.  

Pengkarya memperhatikan artistik meminta menempatkan beberapa art agar 

setting studio tidak terlalu kosong. Penempatan lampu bounce dan intensitas cahaya 

perlu diperhatikan, karena minim aksen cahaya dibagian background. Pengkarya 

menempatkan lampu dengan intesitas rendah pada box flash agar aksen cahaya 

terlihat dibagian background. 

 

3.2.7 Test Cam 

         Testcam merupakan uji coba pengambilan visual bertujuan agar tim produksi 

dapat menentukan teknik yang tepat dan sesuai dalam pengaplikasian angle, 

framing serta pergerakan kamera yang telah didiskusikan pada saat rapat 

praproduksi. Pada proses ini, blocking pemain, penata artistik dapat menerapkan 

apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Pengkarya sebagai Director of 

Photography sekaligus sutradara berkoordinasi dengan penata cahaya untuk 

menentukan posisi lampu yang tepat agar mempermudah pengambilan gambar, 

beberapa kemungkinan terburuk jika posisi lampu tidak sesuai segera mencari 

solusi yang tepat. Blocking pemain juga dilakukan dengan memberikan tanda pada 

titik berhentinya pemain sesuai dengan penempatan kamera. 

- Test cam Iklan Kopi 

Proses ini penata kamera selaku sutradara melakukan uji coba merekam visual 

menggunakan alat-alat yang sudah dipersiapkan. Sutradara mencoba menempatkan 

kamera, setting kamera, angle, framing, dan alat pendukung kamera. Test cam ini 

pengkarya menggunakan talent agar blocking kamera dan talent lebih terencana. 
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Penataan lighting serta penempatan aksen pada background harus sesuai dengan 

apa yang sudah direncanakan. 

Pengkarya memaksimalkan penempatan art bersama kru artistik sesuai dengan 

visual sutradara. Selama proses test cam pengkarya dan kru terus berdiskusi jika 

ada hal yang kurang maksimal maka dirapatkan bersama kru. Hasil test cam yang 

sudah direkam dibahas, jika proses test cam ketiga karya sudah selesai. Pengkarya 

mempertimbangkan bahwa setting pukul 7 pagi dirasa masih kurang pagi, karena 

dari visual shot yang mengarah keluar cahaya terlalu over. 

- Test cam Iklan Cokelat 

Proses ini penata kamera selaku sutradara melakukan uji coba merekam visual 

menggunakan alat-alat yang sudah dipersiapkan. Penata kamera mencoba 

menempatkan kamera, setting kamera, angle, framing, dan alat pendukung kamera. 

Test cam ini pengkarya menggunakan talent agar blocking kamera dan talent lebih 

terencana.  

Pengkarya memaksimalkan penempatan art bersama kru artistik sesuai dengan 

visual sutradara. Pengkarya memperhatikan penataan lighting dan menutup 

beberapa celah cahaya yang masuk. Selama proses test cam pengkarya dan kru terus 

berdiskusi, jika ada hal yang kurang maksimal maka akan dirapatkan bersama kru.   

- Test cam Iklan Eduwisata 

Proses test cam iklan eduwisata setelah proses test cam iklan kopi selesai. 

Penata kamera selaku sutradara melakukan uji coba merekam visual menggunakan 

alat-alat yang sudah dipersiapkan. Sutradara mencoba menempatkan kamera, 

setting kamera, angle, framing, dan alat pendukung kamera. Test cam ini pengkarya 

menggunakan talent agar blocking kamera dan talent lebih terencana.  

Pengkarya memaksimalkan penempatan art bersama kru artistik dan meminta 

untuk menempatkan beberapa art agar setting studio tidak terlalu kosong. 

Pengkarya memperhatikan penataan lighting bounce pada kamera terlihat fled 

dibagian background, sehingga pengkarya menempatkan lampu dengan intesitas 

rendah pada box flash. Selama proses test cam pengkarya dan kru terus berdiskusi, 

jika ada hal yang kurang maksimal maka akan dirapatkan bersama kru.   
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3.3 Produksi 

      Penata kamera yang bertanggung jawab terhadap kualitas audio visual dan 

pandangan cinematic dari sebuah film atau iklan. Ia juga melakukan supervisi 

personil kamera dan pendukungnya serta bekerja sangat dekat dengan sutradara. 

Pengetahuannya tentang pencahayaan, lensa kamera, emulsi film dan imaji digital, 

seorang penata kamera menciptakan kesan yang tepat, suasana dan gaya visual pada 

setiap shot yang dapat mengubah emosi sesuai keinginan sutradara karena sutradara 

sebagai seorang creator yang bertanggung jawab terhadap hasil akhirnya. (Dennis, 

2008;34). 

      Tahap produksi persiapan yang dilakukan pada pra produksi dapat 

diimplementasikan ditahap produksi ini, seluruh persiapan yang telah dilakukan 

akan mempermudah dalam produksi. Selama prosuksi, seorang sinematografer 

akan melaksanakan tugasnya untuk memvisualkan naskah ke dalam sebuah audio 

visual. Sinematografer menggunakan floorplan dan shotlist sebagai acuan saat 

melakukan pengambilan visual, acuan dapat tercapai sesuai dengan apa yang telah 

dipersiapkan dan direncanakan pada proses pra produksi. 

       Penggarapan iklan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao dilaksanakan pada tanggal 

5, 6, 7 Maret 2020. Estimasi 3 hari produksi, kami menjadwalkan 2 hari test cam 

pada tanggal 2 dan 3 Maret 2020. Jadwal tersebut sesuai dengan pertimbangan 

perizinan, lokasi, cuaca yang dapat berubah serta menyesuaikan jadwal dengan para 

talent. Maka, diputuskan untuk memberi jadwal lebih untuk hal-hal yang diluar 

kendali. 

 

3.3.1 Proses Produksi Iklan Kopi 

  Produksi hari pertama dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2020. Sesuai jadwal 

kru callsheet kami harus mengerjakan iklan kopi Sekar Arum yang 

memvisualisasikan seorang pengusaha bekerja ditemani secangkir kopi. Iklan ini 

mengambil set barista yang berlokasi di Outlet Sekar. Produksi dimulai pukul 

06.30-11.00 sebelum produksi pengkarya selaku sutradara dan penata kamera 

melakukan briefing kru, blocking kamera, dan penempatan lighting agar selama 
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proses syuting berjalan lancar. Selama proses produksi pengkarya sebagai sutradara 

terus berkomunikasi dengan kru yang bertanggung jawab agar terus 

memaksimalkan konsep. 

Tantangan yang pengkarya hadapi adalah ketika pengambilan shot 1 yang 

mengarah keluar. Cahaya matahari sangat over dibandingkan yang didalam 

membuat cahaya tidak seimbang. Solusi pengkarya dengan menambah intensitas 

cahaya didalam ruangan. Selain itu tantangan yang harus dihadapi adalah mengatur 

focus lensa kearah objek yang sering kali miss focus. Shot ending kopi, pengkarya 

memvisualkan shot tersebut pada tanggal 6 Maret 2020 bersamaan dengan produksi 

iklan cokelat.  

Gambar 3.2. Produksi Iklan Kopi  

(Foto. Ikhsan, 2020) 

 

 

Proses produksi iklan kopi pengkarya berperan sebagai penata kamera, 

melakukan beberapa tahap proses, yaitu melihat floor plan kamera dan lighting 

sesuai dengan penempatan dan arahan sutradara. Tahap kedua pengkarya 

mensetting kamera, lensa, dan equipment pendukung yang digunakan. Pengkarya 

sebagai penata kamera bertanggung jawab terhadap kualitas gambar, white balance, 

framing pergerakan kamera yang diterapkan sesuai arahan sutradara. 
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3.3.2 Proses Produksi Iklan Cokelat 

         Produksi hari kedua dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2020, berlokasi 

di Futura Studio. Sesuai jadwal kru callsheet,  syuting dimulai pukul 08.00-10.30 

penggarapan. Iklan cokelat memvisualisasikan disebuah kamar ada seorang penulis 

wanita, santai sedang menikmati coklat lezat. Sama seperti hari pertama pengkarya 

melakukan briefing kru, blocking kamera, dan penempatan lighting agar selama 

proses syuting berjalan lancar.  

Selama proses produksi pengkarya sebagai sutradara terus berkomunikasi 

dengan kru yang bertanggung jawab agar terus memaksimalkan konsep. Pengkarya 

berkoordinasi dengan kru lighting bahwa semua celah cahaya yang masuk sudah 

ditutup dan memastikan penempatan lampu serta intensitas cahaya harus sesuai 

arahan sutradara. Tantangan yang dihadapi pengkarya adalah memunculkan (mood) 

ekspresi wajah ke arah kamera ketika senyum menikmati cokelat. Selain itu, 

pengkarya mendapat sedikit hambatan pada shot detailing cokelat. Beberapa kali 

record untuk mendapatkan hasil gambar yang maksimal sesuai konsep.  

Gambar 3.3. Produksi Iklan Cokelat  

(Foto. Ikhsan, 2020) 

Proses produksi iklan cokelat pengkarya berperan sebagai penata kamera, 

melakukan beberapa tahap proses, yaitu melihat floor plan kamera dan lighting 

sesuai dengan penempatan dan arahan sutradara. Tahap kedua pengkarya 

mensetting kamera, lensa, dan equipment pendukung yang digunakan. Pengkarya 
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sebagai penata kamera bertanggung jawab terhadap kualitas gambar, white balance, 

framing pergerakan kamera yang akan diterapkan sesuai arahan sutradara. 

 

3.3.3 Proses Produksi Iklan Eduwisatsa 

         Produksi hari ketiga dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2020, berlokasi di 

Taman Eduwisata Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, Kebun Renteng. Sesuai kru 

callsheet syuting dimulai pukul 08.00-selesai. Memvisualisasikan semua fasilitas-

fasilitas yang ada ditaman eduwisata, lanjutan produksi iklan eduwisata pada 

tanggal 5 Maret 2020.  

Pada tanggal 5 Maret 2020 setelah proses produksi iklan kopi selesai. 

Pengkarya dan kru berpindah lokasi ke Studio Futura untuk penggarapan iklan 

Eduwisata yang memvisualisasikan 2 orang fotografer disebuah set studio foto. 

Menjelaskan tentang Taman Eduwisata Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, proses 

produksi iklan ini hanya mengambil shot percakapan saja. Sebelum proses 

pengambilan gambar pengkarya selaku sutradara dan penata kamera melakukan 

briefing kru, blocking kamera, dan penempatan lighting agar selama proses syuting 

berjalan lancar.  

Selama proses produksi pengkarya sebagai penata kamera terus 

berkomunikasi dengan kru yang bertanggung jawab agar terus memaksimalkan 

konsep.  Tantangan yang dihadapi oleh pengkarya selama proses produksi iklan 

eduwisata sering terjadi gesekan antara baju dan clip on, serta percakapan yang 

kurang maksimal, sehingga pengkarya harus memastikan audio benar-benar aman. 

 Tanggal 7 Maret 2020 pengkarya dan kru mengambil shot ditaman Eduwisata 

Kebun Renteng, Kecamatan Jenggawah. Tantangan yang dihadapi pengkarya 

ketika mengejar moment. Pada hari itu taman eduwisata sangat ramai dari hari biasa 

moment bagus dan tepat berjalan secara bersamaan. Pengkarya menggunakan dua 

kamera agar lebih efisien, sehingga shot-shot moment dapat terekam maksimal. 

Pengkarya selaku sutradara mendirect bersama pilot drone agar memaksimalkan 

moment keramain. Penata kamera mengambil shot spot beberapa fasilitas yang 

ditawarkan oleh Puslit Kakao termasuk dan shot pengunjung yang ada didalam 

oulet penjualan. Pengunjung mulai berkurang, sutradara mengambil shot 
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pengolahan dan beberapa kru saja yang diperboleh memasuki area ke pengolahan 

kopi dan cokelat. Penata kamera didalam area memaksimalkan shot grinder kopi, 

cokelat roasting kopi.                                                                

Gambar 3.3. Produksi Iklan Eduwisata 

(Foto. Ikhsan, 2020) 

 

Proses produksi iklan eduwisata pengkarya berperan sebagai penata kamera, 

melakukan beberapa tahap proses, yaitu melihat floor plan kamera dan lighting 

sesuai dengan penempatan dan arahan sutradara. Tahap kedua pengkarya 

mensetting kamera, lensa, dan equipment pendukung yang digunakan.  Proses 

produksi dilokasi eduwisata pengkarya mendampingi kameramen untuk mendirect 

pengambilan visual yang dibutuhkan sutradara sesuai dengan konsep. Pengkarya 

juga menghadle kamera mengambil beberapa shot yang dibutuhkan. Pengkarya 

sebagai penata kamera bertanggung jawab terhadap kualitas gambar, white balance, 

framing pergerakan kamera yang akan diterapkan sesuai arahan sutradara. 

 

3.4   Pasca Produksi 

        Proses pasca produksi, pengkarya dibantu oleh editor offline sekaligus online  

yaitu Bryan Wahid Huda. Pengkarya sebagai sinematografer harus mengawal 

proses pasca produksi. Penataaan shot per shot sesuai dengan konsep serta proses 

color grading yaitu proses mewarnai sebuah film, pada tanggal 2 april 2020 dengan 

equipment milik Program Studi Televisi dan Film  
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a. Offline editting  

Off-line editing tahap ini pengkarya bersama editor menata shot per shot sesuai 

dengan shotlist, memilih adegan yang menurut pengkarya bagus. Pengkarya 

juga mengkonsultasikan kepada dosen untuk menilai dan meminta 

pertimbangan terhadap hasil editing. 

b.  Online editting  

Tahap lanjutan dari tahap pertama potongan gambar yang masih kasar. Pengkarya 

dan editor menyempurnakan dengan cara memberikan efek-efek pada gambar dan 

color grading sesuai dengan kebutuhan. 

c. Sound scoring  

Proses menyempurnakan audio yang masih kasar, pengkarya meminta kepada 

audio editor untuk membuat ilustrasi musik yang sesuai dengan hasil editing 

dan arahan pengkarya. Pengkarya juga merekam voice over bersama audio 

editor sekaligus memaksimalkan hasil voice over.  

d. Mixing 

Tahap ini pengkarya bersama audio editor melakukan proses pencampuran dan 

pengaturan materi audio mulai dari pengaturan level suara hingga pengaturan filter 

ilustrasi musik untuk menekankan kondisi emosi tertentu. 

e. Rendering 

    Tahap ini pengkarya bersama editor melakukan penyatuan seluruh format file 

yang ada dalam timeline menjadi satu kesatuan yang utuh.  

 

3.5  Hambatan dan Solusi 

        Selama proses pra produksi sampai pasca produksi sebuah iklan tidak dapat 

dihindari dan pasti mengalami hambatan. Tahap pra produksi pengkarya 

kebingungan menentukan konsep yang divisualkan. Pengkarya bersama beberapa 

kru mencari solusi terkait hal menentukan konsep yang akan diterapkan.  
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BAB 5. KESIMPULAN 

  

Karya iklan visual ini terdiri dari 3 bagian yang menggambarkan kehidupan 

manusia sehari-hari. Bekerja, bersantai sambil ditemani minuman kopi dan coklat 

serta berkunjung ke tempat wisata untuk refreshing bersama teman atau keluarga. 

Iklan ini merupakan karya tugas akhir pengkarya mengambil peran sebagai 

sinematografer. Secara spesifik telah menerapkan teknik penggambilan gambar 

handheld digunakan pengkarya untuk menyampaikan pesan visual kreatif dan 

menarik.  

Pengkarya menerapkan teknik handheld dalam iklan Kopi Sekar Arum dan 

memanfaatkan latar depan foreground, dikombinasikan dengan beberapa teknis 

kamera menggunakan slider cam dan tripod. Agar dapat menonjolkan produk 

minuman kopi. Pengkarya memakai narasi sebagai penunjang disetiap adegan yang 

divisualkan, sehingga dapat mempengaruhi psikologis dan meyakinkan penonton 

pada sebuah iklan yang dapat dilihat pada adegan menikmati kopi. 

Pengkarya menerapkan teknik handheld pada iklan Cokelat Vicco dan 

memanfaatkan latar depan foreground, dikombinasikan dengan teknis kamera 

menerapkan change focus pada produk Vicco pada shot terakhir. Agar dapat 

menonjolkan produk minuman cokelat dan ekspresi wajah menikmati minuman 

cokelat. Pengkarya memakai narasi sebagai penunjang disetiap adegan yang 

divisualkan, sehingga dapat mempengaruhi psikologis agar dapat meyakinkan 

penonton pada sebuah iklan yang dapat dilihat pada adegan.  

Pengkarya menerapakan teknik handheld pada iklan Eduwisata 

dikombinasikan dengan teknis pengambilan visual drone shot agar membuat 

penonton terbawa suasana serta mengetahui lokasi wisata secara keseluruhan. 

Pengambilan shot moment senang dan ramai, sehingga menghasilkan visual yang 

realistis dan dapat berpengaruh pada psikologis penonton. Pengkarya memakai 

dialog sebagai penunjang disetiap yang menceritakan lokasi wisata Puslit Kakao. 

Teknik handheld dikombinasikan pada beberapa teknis kamera seperti 

tracking, drone shot, pencahayaan, dan komposisi framing. Tujuan untuk 

menghasilkan audio visual yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan konsep iklan. 
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Visualisasi shot yang terjadi, seperti detailing produk, ekspresi wajah, suasana 

hangat, ceria dan penuh keyakinan menjadi fokus utama pengkarya agar iklan dapat 

membangun pola pikir dan emosi khayalak, sehingga dapat menyerap secara 

informatif dan persuasif. 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran Proses Pra Produksi 

Dokumentasi oleh Ikhsan Sodri (Maret 2020) 

 

B. Lampiran Proses Produksi  

Dokumentasi oleh Ikhsan Sodri (Maret 2020) 
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C. Lampiran Proses Pasca Produksi  

Dokumentasi oleh Diki (Agustus 2020) 

 

D. Lampiran Ujian Kelayakan Daring 

Dokumentasi dan Screenshot oleh Arditya, Ratri (Oktober 2020) 
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E. Poster Iklan Iklan Kopi, Cokelat, dan Eduwisata 

Desain oleh Arditya (Oktober 2020) 
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F. Booklet Iklan Kopi, Cokelat, dan Eduwisata 

Desain oleh Mualif Zidan Abada (Oktober 2020) 
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G. Daftar Penonton Pergelaran Daring 

Desain Undangan Diskusi oleh Ahmad Muhammad Arif Razaqiya (Oktober 2020) 
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Diskusi Daring Karya Iklan Puslit Kakao dan Karya Skenario Film “Lanang” 

Via Zoom Meeting 

Screenshot oleh Arditya (22 Oktober 2020) 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

                                                                                                                                                          68
   
 

F. Notulensi Diskusi Pergelaran Daring Karya 3 Iklan Audio Visual Puslit Kakao 

 

 Ada beberapa hal yang didiskusikan pada pergelaran Daring Karya 3 Iklan 

Audio Visual Kopi Cokelat dan Eduwisata Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Kabupaten Jember yaitu : 

 

1. Maulana Arga 

Kenapa memilih Objek Kopi? 

Sebenarnya yang saya produksi tidak hanya kopi saja, ada 2 iklan yaitu cokelat 

dan Eduwisata. Saya memproduksi iklan ini untuk mengangkat brand, terutama 

yang ada di Kabupaten Jember. Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Kabupaten 

Jember yang mempunyai brand kopi Sekar Arum Visco, minuman cokelat Vicco 

dan lokasi eduwisata. Pengkarya berharap brand lokal dan lokasi wisata Kabupaten 

Jember mampu bersaing dikancah nasional maupun internasional. 

2. Zulfani Yuninda  

Point apa yang diterapkan pada iklan pengkarya sebagai penata kamera? 

 Pengkarya menggunakan teknik Handheld pad karya iklan ini. Handheld 

bersifat subyektif sehingga pengkarya mengambil visual ekspresi wajah dan 

beberapa detailing kopi dan cokelat. Pengkarya juga menggunakan voice over 

disetiap visual sebagai pendukung teknik handheld, agar lebih mengajak untuk 

mengkonsumsi dan mempersuasif penonton. 

3. Lintang Fairus 

Kenapa iklan ketiga berbeda dengan 2 iklan sebelumnya? 

Pengkarya mencoba observasi produk yang dibranding oleh Puslit Kakao, 

kemudian pengkarya terbesit untuk membuat iklan ketiga yaitu Eduwisata Puslit 

Kakao. Pengkarya jujur iklan ketiga kekurang referensi visual, sehingga pengkarya 

mencari referensi via Youtube Puslit Kakao dan Program Indonesia Morning show 

NET TV. Pengkarya membuat konsep percakapan agar lebih mempersuasif 

sehingga membuat penonton penasaran dan memperkenalkan lokasi wisata Puslit 

Kakao. 
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4. Muslimaturrosyiidah 

Bagaimana respon Puslit ketika anda akan membuat karya iklan audio visual 

produk Puslit? Apakah pihak Puslit sudah mengetahui hasil karya anda? 

 Pihak Puslit menerima pengajuan pengkarya untuk membuat karya iklan audio 

visual produk Puslit, kemudian pengkarya menghubungi staff Sdr. Fadlan 

Almabrur, SP, dan Sdr. Hendy Firmanto, ST., M. Sc selaku pembimbing penelitian 

pengkarya. Pengkarya kemudian diberi persyaratan perizinan agar mempunyai 

wewenang untuk membuat karya iklan audio visual diPuslit Kakao. 

Pihak Puslit belum mengetahui hasil karya iklan, karena karya ini masih melalui 

proses editing dan beberapa kali diuji, jika sudah selesai pengkarya menyerahkan 

hasil karya ini kepada pihak Puslit. Pihak Puslit yang mempunyai wewenang untuk 

mempublish karya audio visual ini. 
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